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ABSTRAK 
Nama  : Isna Arliana Goncing 
NIM  : 30200113019 
Judul              : TRADISI MAKKULIWA LOPI DALAM MASYARAKAT  
    MANDAR MAJENE (TINJAUAN FILOSOFIS) 
    
 
Penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini fokus pada: 1) perkembangan 
tradisi makkuliwa lopi  dalam masyarakat Mandar Majene pada dewasa ini; 2) bentuk, 
proses dan ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan ritual tradisi makkuliwa lopi; 3) 
nilai dan pengaruh tradisi makkuliwa lopi terhadap kehidupan masyarakat yang 
bersangkutan. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan filosofi dan fenomenologi. 
Sumber data penelitian ini adalah masyarakat nelayan Mandar Majene dan pelaku 
tradisi makkuliwa lopi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, tradisi nelayan seperti makkuliwa 
lopi oleh masyarakat Mandar Majene memiliki maksud dan tujuan yaitu syukuran 
atas perahu baru dan permohonan doa keselamatan serta berkah bagi perahu. 
Pelaksanaan tradisi ini dapat berlangsung kapan saja tetapi waktu dan pelaksanaannya 
tetap memperhitungkan waktu dan hari yang dianggap baik. Pelaku tradisi adalah 
pemilik perahu, imam setempat, tukang perahu dan sawi (nahkoda) perahu. Proses 
tradisi ini dimulai dengan pembacaan kitab barzanji oleh imam sampai selesai. 
Makanan yang disiapkan kemudian dimakan secara bersama-sama dengan pelaku 
tradisi dan masyarakat yang hadir selama proses ritual berlangsung. Tradisi ini 
tumbuh dan besar dalam masyarakat Mandar Majene secara turun-temurun dari 
generasi ke generasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perlu ada kesadaran di kalangan 
generasi muda untuk terus peduli terhadap kearifan lokal yang dimiliki oleh 
daerahnya. Kiranya, tradisi makkuliwa lopi dapat terus dilestarikan oleh masyarakat 
nelayan Mandar Majene, dan diharapkan dapat melengkapi pengetahuannya terkait 
makna, tujuan dan sejarah tradisi tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Rafael Raga Maran mengungkapkan bahwa kebudayaan merupakan hal yang 
universal dalam tatanan kehidupan manusia. Kebudayaan dimiliki setiap manusia 
sesuai dengan corak kebudayaannya masing-masing. Setiap manusia berada di dalam 
garis kebudayaan. Kebudayaan memberi nilai dan makna atas kehidupan manusia. 
Setiap orang bisa saja dengan mudah mendefinisikan manusia dari beragam 
perbedaan dilihat dari kesukuan, bangsa, maupun rasnya. Akan tetapi, manusia 
sebagai makhluk budaya merupakan suatu fakta sejarah yang tidak terbantahkan oleh 
siapa pun. Karena itulah kebudayaan menempati posisi yang sentral dalam kehidupan 
manusia.
1
 
C. A Van Peursen mendefinisikan bahwa kebudayaan diartikan sebagai 
sebuah kata benda yang berhubungan dengan barang-barang kebudayaan seperti 
karya-karya kesenian, alat-alat, bangunan-bangunan dan sebagainya. Kemudian, kata 
kebudayaan ini mengalami pergeseran makna. Dulu kata “kebudayaan” sangat kaku, 
kini kebudayaan lebih dikenal sebagai sebuah kata kerja. Kebudayaan kini 
dihubungkan dengan berbagai kegiatan manusia seperti upacara-upacara, proses 
pekerjaan, perkawinan dan sebagainya. Sebab itulah, kebudayaan kemudian juga 
termasuk “tradisi”. Kemudian, tradisi diterjemahkan sebagai pewarisan atau 
penerusan norma-norma, adat-istiadat, maupun kaidah-kaidah.
2
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Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan,  (III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 15. 
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C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, terj, (XXI; Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 11. 
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Selanjutnya, Van Peursen menjelaskan bahwa manusia dan kebudayaan 
menjalin suatu hubungan yang sangat erat. Hal ini dikarenakan manusia tidak lain 
adalah hasil kebudayaan itu sendiri. Hampir setiap tindakan manusia merupakan 
produk kebudayaan. Sebab itulah, kebudayaan tidak bersifat statis dan akan terus-
menerus mengalami perubahan dan perkembangan, sama halnya dengan tradisi.
3
  
Menurut penulis, tradisi dilakukan sebab dianggap baik. Tradisi yang baik 
adalah kebiasaan pola hidup yang dilakukan setiap orang baik kepada diri sendiri 
maupun bersama dengan masyarakat yang lainnya, berlangsung secara turun-temurun 
dan dianggap mendatangkan kebaikan. Tidak ada suatu tradisi yang mengalami 
pelestarian apabila tradisi tersebut tidak dinilai baik oleh masyarakat yang 
menjalaninya. Tradisi yang baik tentu memberikan dampak yang baik pula bagi 
pelaku tradisi dan akan terus dilakukan sebagai sebuah kebutuhan selagi tradisi 
tersebut dipandang boleh dalam setiap kepercayaan masing-masing pelaku tradisi dan 
tidak bertentangan dengan ajaran agama. 
Begitu pula dari sudut pandang Islam, sebagaimana Alquran  telah 
menjelaskan kedudukan tradisi dalam agama itu sendiri. Sebab, nilai-nilai yang 
terkandung dalam sebuah tradisi dipercaya akan mendatangkan kebaikan, kesuksesan, 
kelimpahan rezeki dan keberhasilan bagi masyarakat yang menjalaninya. 
Sebagaimana tradisi atau kebudayaan yang dikemukakan dalam Alquran: 
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Rusmin Tumanggor dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (II; Jakarta: Kencana Prenada 
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   
   
      
 
 
Terjemahnya: 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf (tradisi 
yang baik), serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Q.S. Al-
A’raf:199).4 
Dalam ayat di atas, Allah SWT. memerintahkan Nabi SAW. agar menyuruh 
umatnya untuk mengerjakan yang baik-baik, yaitu tradisi yang baik.  
Demikian, tujuan pembentukan kebudayaan atau tradisi oleh manusia 
sesungguhnya diperuntukkan untuk pemecahan dan penyelesaian atas persoalan yang 
dialami manusia dalam setiap kehidupannya. Sekeras dan serumit apa pun suatu 
persoalan itu harus dipecahkan dan diselesaikan oleh manusia untuk tetap bertahan 
hidup, memenuhi segala kebutuhannya, melakukan berbagai cara untuk beradaptasi 
dengan dunia di luar dari dirinya, memperoleh tempat tinggal, berkomunikasi, hidup 
bersama-sama, bahkan bekerja. Semuanya itu merupakan proses kebudayaan.  
Bagi penulis, Indonesia sebagai negara dengan ragam kebudayaan mampu 
menjadikan masyarakatnya hidup bersama dan damai di tengah keberagaman 
perbedaan suku, bahasa maupun busana. Hal ini dapat terjadi sebab mereka hidup 
dalam keberlangsungan proses kebudayaan. 
Pembahasan terkait kebudayaan Indonesia mengantarkan penulis untuk 
menyita perhatiannya terhadap tradisi-tradisi ke daerahan yang menjadi nyawa 
kebudayaan di Indonesia. Sebab, peradaban kebudayaan itu dimulai dari ruang 
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Alquran dan Terjemahnya, Dept. Agama RI, Jakarta, 1985, h. 255. 
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lingkup terkecil yang kemudian dikembangkan secara global dan terbuka sebagai 
bentuk eksistensinya terhadap dunia. Begitu banyak tradisi unik yang terbentang dari 
Sabang sampai ke Merauke yang sebaiknya diketahui  dengan membaca atau melihat 
prosesnya secara langsung. Tidak hanya mengenal tradisi orang lain, yang menjadi 
pokok utama adalah sikap kita dalam mengenal jati diri daerah sendiri bahkan tanah 
kelahiran yang pertama kali menjadi tempat kaki kita berpijak di bumi. 
Provinsi Sulawesi Barat misalnya, yang menjadi daerah asal penulis memiliki 
tradisi yang beragam pula. Tepatnya di pantai barat Sulawesi Selatan, sepanjang Selat 
Makassar, bermukim orang Onto, To-Mangkasa’ ke utara, dipertemukan dengan To 
Mandar.
5
 Istilah To Mandar merupakan sebutan suku bagi penduduk  provinsi 
Sulawesi Barat. 
Provinsi Sulawesi Barat dahulunya masih merupakan bagian dari Provinsi 
Sulawesi Selatan, kemudian mengalami pemekaran dan membentuk provinsi sendiri 
pada tahun 2004 dengan lahirnya UU Nomor 26 yang diresmikan oleh Menteri 
Dalam Negeri, Hari Sabarno atas nama Presiden RI  pada tanggal 16 Oktober 2004.
6
 
Hadirnya Provinsi Sulawesi Barat memberikan warna baru bagi peradaban 
kebudayaan Indonesia, khususnya di Kabupaten Majene. 
Berbicara soal tradisi, tentu saja tidak akan pernah lepas dari manusia atau 
masyarakatnya yang menjadi objek atau pelaku sebuah tradisi. Masyarakat Majene 
yang bertempat tinggal di Desa Tanjung Batu Timur, Tangnga-tangnga dan Parappe’ 
sebagian besar adalah penduduk dengan mata pencaharian sebagai nelayan. 
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Mattulada, Sejarah, Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan, (I; Makassar: 
Hasanuddin University Press, 1998), h. 62. 
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Muh. Idham Khalid Bodi dan Ulfiani Rahman, Bahasa Busana Mandar, (I; Tangerang: 
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Kehidupan pasang surut layaknya air laut, dan derasnya ombak menghantam perahu 
sudah lekat dengan masyarakat Majene. Tidak salah jika kehidupan nelayan Mandar 
merupakan potret masyarakat Mandar yang dekat dengan alam, seperti perairan 
(lautan). 
Potret kehidupan nelayan Mandar ini tidak hanya berlangsung begitu saja. 
Terselip sebuah tradisi yang telah ada secara turun temurun di kalangan nelayan 
Mandar yang berhubungan dengan kesuksesannya dalam melaut dan mencari ikan. 
Dengan bangga para nelayan Mandar menggunakan alat dan perahu tradisional untuk 
melakukan pekerjaannya dengan tekun dan penuh kesabaran mengharap ridha Allah 
SWT.
7
 
Terkait dengan tradisi, ritual-ritual nelayan oleh komunitas nelayan itu 
memiliki pandangan dan tata cara khusus dalam pelaksanaannya. Hal ini berkaitan 
dengan persoalan pekerjaannya di laut yang dianggap sangat keras dan menantang. 
Sebagaimana lazimnya, melaut itu membutuhkan keberanian untuk dapat beraktivitas 
di perairan, menghadapi berbagai jenis angin, iklim dan ombak. Keadaan iklim yang 
berubah-ubah mendatangkan angin yang berbeda pula dan berpengaruh terhadap 
waktu dan arah melaut nelayan. Persoalan itu yang menjadi tantangan bagi para 
nelayan untuk diprediksi, sehingga menjadikan profesinya tersebut  berada pada 
lingkup ketidakpastian.
8
 
Salah satu tradisi nelayan Mandar itu adalah makkuliwa lopi yang menjadi 
wajib untuk dilakukan sebelum memulai perjalanannya mencari ikan di lautan. 
Tradisi nelayan Mandar ini merupakan bentuk komunitas nelayan yang memiliki 
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Ibrahim Abbas, Pendekatan Budaya Mandar, (I; Makassar: Hijrah Grafika, 2000), h. 79. 
8
Arifuddin Ismail, Agama Nelayan, (I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 1-2. 
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pandangan serta praktik-praktik ritual khas terkait pekerjaannya melaut.
9
 Selain dari 
pada itu, Mandar adalah salah satu suku-bangsa di nusantara yang budayanya 
berorientasi melaut.
10
 Karena itu pula, sebagian besar orang-orang Mandar dikenal 
melalui kebudayaannya yang pandai melaut.  
Tradisi makkuliwa lopi ini merupakan tradisi nelayan Mandar yang 
mengadakan syukuran atau ma’baca (dalam istilah Mandar) ketika sebuah lopi 
(perahu) baru atau telah jadi dan siap pakai, sebelum diturunkan ke laut, dipanjatkan 
doa guna memperoleh assalamakang (keselamatan) dalam setiap perjalanannya di 
laut, baik keselamatan bagi posasiq (istilah bagi pelaut Mandar atau dapat pula 
diartikan sebagai nelayan) maupun bagi perahu itu sendiri. Tradisi ini dilakukan 
sebagai bentuk jamuan pertemuan antara perahu dan pengguna perahu dengan laut 
sebagai tempat mengais rezeki agar kiranya pula dapat bersahabat langsung dengan 
berbagai jenis iri’ (angin) dan lembong (ombak). 
Kehidupan nelayan Mandar ini memiliki daya tarik tersendiri. Setiap langkah 
yang akan dimulai sehubungan dengan melaut mempunyai nilai-nilai sakral dan 
dilakukan dengan penuh kesungguhan. Meskipun hasil dari melaut itu tidak seberapa, 
apalagi bagi nelayan-nelayan biasa yang sehari-harinya hanya menangkap ikan 
dengan perahu kecil lalu dibawa pulang untuk dijual, jika ada lebihnya baru akan 
dikonsumsi, bahkan sampai anak-anaknya pun ikut melaut dan tidak tanggung 
diusianya yang masih kanak-kanak. Ada pula anak nelayan yang sudah berani dan 
terbiasa melaut dengan kawan-kawan sebayanya. Hal ini dapat terjadi, karena para 
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Arifuddin Ismail, Agama Nelayan, h. 3. 
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Muhammad Ridwan Alimuddin, Orang Mandar Orang Laut, (I; Jakarta: Kepustakaan 
Populer Gramedia, 2005), h. 2. 
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nelayan Mandar tidak menganggap mudah suatu pekerjaan. Setiap hasil tangkapan 
yang dibawa pulang sudah menjadi rezeki yang diberikan Tuhan dihari itu pula.  
Berangkat dari potret kehidupan nelayan Mandar inilah, kemudian menjadi 
ketertarikan penulis untuk membahasnya dalam sebuah karya tulis. Penulis sendiri 
baru mengetahui adanya tradisi nelayan ini, satu pekan sebelum mengajukan judul 
skripsi kepada sekertaris jurusan di kampus. Karena itu pula yang menjadi rasa 
penasaran bagi penulis sekaligus membuat penulis belajar mengenal dan mengetahui 
identitas tanah kelahirannya sendiri. 
Perlu juga diketahui, bahwa tradisi makkuliwa lopi sampai saat ini mulai sukar 
ditemukan di Kabupaten Majene. Ritual yang dilakukan pun, antara warga yang lain 
terlihat ada perbedaan. Ada nelayan yang melaksanakannya dengan syukuran besar, 
ada pula nelayan yang melaksanakannya dengan sangat sederhana, bahkan terkadang 
ada pula nelayan yang tidak melaksanakannya.  
Selain itu, informasi tertulis tentang keberadaan Majene dalam sejarah 
kebudayaan baik lokal, regional maupun nasional sekarang ini terasa masih sangat 
kurang yang dapat ditemukan.
11
 Kekurangan informasi sejarah dan ritual kebudayaan 
daerah di masyarakat ini dapat berdampak terhadap kesenjangan pengetahuan 
antargenerasi di masa mendatang. Generasi berikutnya akan tidak mengenal lagi jati 
dirinya, cerita terdahulu dari orangtuanya, dan dapat menghilangkan sejarah yang 
sudah ada.  
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Sabiruddin Sila, Sejarah Kebudayaan Majene Salabose Pusat Awal Kerajaan Banggae di 
Majene: Kajian Artefak di Atas Muka Tanah dan Sumber Tutur, (Majene: Dinas Pariwisata, Informasi 
dan Komunikasi, 2006), h. 5. 
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Hal ini pula yang dianggap menarik oleh penulis apabila tradisi makkuliwa 
lopi khususnya di Kabupaten Majene diangkat menjadi sebuah topik diskusi dan 
penelitian secara ilmiah guna mengungkap dan melengkapi sejarah kebudayaan 
Mandar yang menjadi identitas masyarakat Majene, dan berbagi pengalaman serta 
pemahaman atas filosofi tradisi makkuliwa lopi di Kabupaten Majene. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengenal dan memahami tentang tradisi makkuliwa lopi 
khususnya dalam masyarakat suku Mandar di Majene, maka masalah pokok yang 
menjadi fokus utama penelitian dalam skripsi ini adalah: Bagaimana  bentuk tradisi 
makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar Majene? 
Untuk memudahkan menjawab masalah pokok tersebut, maka penulis 
menyusun sub-masalah sebagaimana berikut: 
1. Bagaimana perkembangan tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar 
Majene pada dewasa ini? 
2. Bagaimana proses, dan ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan ritual tradisi 
makkuliwa lopi? 
3. Bagaimana nilai dan pengaruh tradisi makkuliwa lopi  terhadap kehidupan 
masyarakat Mandar Majene? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Skripsi ini berjudul: “Tradisi Makkuliwa Lopi dalam Masyarakat Mandar 
Majene (Tinjauan Filosofis)”.  
Untuk lebih memfokuskan permasalahan tersebut, penulis perlu 
mengidentifikasi variabel-variabel penting yang langsung terkait dengan judul skripsi 
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di atas, agar tidak terjadi kerancuan dan kesalahpahaman dalam memahami dan 
memaknainya. 
 
1. Pengertian Judul 
Kata “tradisi” berarti adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang 
masih dijalankan dalam masyarakat; atau penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 
yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
12
 
Kata makkuliwa berasal dari bahasa Mandar, yakni kuliwa yang artinya 
syukuran, selamatan, baca-baca atau semacamnya. Dalam masyarakat Mandar 
Majene, makkuliwa diartikan dengan melakukan syukuran, atau melakukan selamatan 
terhadap sesuatu, sedang sebutan untuk pelaku kuliwa disebut pakkuliwa.  
Kata lopi dalam masyarakat Mandar Majene diartikan sebagai perahu. Perahu 
yang digunakan untuk melaut seperti mencari ikan layaknya rutinitas nelayan. Kata 
lopi jika didahului oleh kata makkuliwa berarti syukuran atau selamatan atas perahu. 
Umumnya, makkuliwa lopi dilakukan untuk perahu yang akan dipakai nelayan 
mencari ikan. Namun terkadang juga digunakan untuk perahu layar maupun kapal 
besar lainnya. 
Kemudian, pada masyarakat Mandar Majene yang dimaksudkan di sini adalah 
penduduk Provinsi Sulawesi Barat yang khusus mendiami Kabupaten Majene yang 
pada umumnya termasuk suku Mandar asli. Kabupaten Majene diawali oleh kota 
Majene yang dekat dengan teritoral laut yang mata pencaharian warganya adalah 
nelayan, tepatnya di Desa Tanjung Batu (Tajong), Desa Tangnga-tangnga, dan Desa 
Parappe’ sekaligus menjadi wilayah khusus penelitian dalam skripsi ini. 
                                                             
12
Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/tradisi, diakses 09 Maret 2017. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dioperasionalkan pada pembahasan tentang 
aktivitas yang terjadi pada masyarakat Mandar Majene ketika melakukan tradisi 
makkuliwa lopi, khususnya filosofi tradisi makkuliwa lopi, pola perilaku dalam 
tradisi, dan nilai-nilai positif yang didapatkan dalam menjalankan tradisi ini, serta 
dampak yang akan ditimbulkan apabila tradisi makkuliwa lopi tidak dilaksanakan, 
khususnya pada masyarakat Mandar Majene. 
Masyarakat Mandar Majene adalah masyarakat yang berdomisili di 
Kabupaten Majene yang pada umumnya adalah suku Mandar. Suku Mandar asli lebih 
banyak dijumpai di wilayah Kabupaten Majene, tidak seperti kabupaten lain yang ada 
di Provinsi Sulawesi Barat yang sudah mengalami perbauran dengan suku lain.  
Oleh sebab itu, penulis memetakan ruang lingkup penelitian dengan memilih 
masyarakat Mandar Majene (suku Mandar yang berdomisili di Kabupaten Majene) 
berkaitan dengan pelaksanaan tradisi Makkuliwa Lopi. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang tradisi makkuliwa lopi, terutama ditinjau dari sudut 
pandang filosofisnya sudah cukup banyak dilakukan oleh para ilmuwan, khususnya 
melalui field research (penelitian lapangan).  
Muhammad Ridwan Alimuddin misalnya, seorang putra kelahiran tanah 
Mandar yang sangat memiliki perhatian terhadap bahari Sulawesi Barat. Bukunya 
yang berjudul “Orang Mandar Orang Laut”13 yang menyinggung kearifan budaya 
bahari Mandar secara umum melalui pengalaman perjalanan dan pengamatannya 
                                                             
13
Muhammad Ridwan Alimuddin, Orang Mandar Orang Laut, (I; Jakarta: Kepustakaan 
Populer Gramedia, 2005). 
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terhadap pelaut Mandar. Salah satunya adalah tradisi nelayan Mandar. Mulai dari 
jenis-jenis perahunya, macam-macam pekerjaan nelayan baik di darat maupun di laut, 
sampai pada masakan Mandar yang diolah dari bahan ikan tangkapan nelayan 
Mandar.  
Karya lain yang membahas tentang tradisi makkuliwa lopi  ditulis oleh 
Kiraman, “Pengaruh Tradisi Makkuliwa Terhadap Masyarakat Mandar”. 14  Dalam 
skripsi tersebut membahas epistemologi tradisi makkuliwa dan pergumulannya 
dengan tradisi Islam, serta pengaruh tradisi makkuliwa terhadap kehidupan 
masyarakat Mandar secara umum.  
Selain itu, ada pula Jurnal Walasuji ditulis oleh Ansaar,  “Nilai Budaya dalam 
Upacara Makkuliwa Pada Komunitas Nelayan di Pambusuang Polewali Mandar”.15 
Tulisan tersebut mendeskripsikan tradisi makkuliwa dimulai dari waktu pelaksanaan, 
segala bentuk persiapan, dan proses ritual sampai selesai. Dalam tulisan tersebut, 
terdapat pula uraian tentang nilai budaya yang terkandung dalam tradisi makkuliwa, 
seperti nilai musyawarah, nilai religius, nilai sosialisasi, nilai solidaritas, nilai seni, 
nilai kecermatan atau ketelitian, dan nilai kepatuhan atau ketaatan.  
Adapun keterkaitan antara ketiga karya tulis di atas dengan pembahasan 
skripsi penulis terletak pada tema penelitian, yaitu sehubungan dengan kearifan 
budaya bahari Mandar.  Hal ini didasarkan pada tradisi-tradisi nelayan Mandar, 
perilaku keseharian nelayan Mandar, maupun nilai-nilai budaya yang terkandung di 
dalam tradisi bahari Mandar.  
                                                             
14
Skripsi Sarjana pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Jurusan Perbandingan 
Agama, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
15
Dalam Jurnal Walasuji, Volume 6, No. 1, Juni 2015: 113-125. 
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Hanya saja, terdapat perbedaan yang jelas dalam skripsi penulis dengan ketiga 
karya tulis di atas, yaitu pada lokasi penelitian. Ketiga karya tulis di atas 
mendominasi Kabupaten Polewali Mandar, khususnya Desa Pambusuang. Sedangkan 
dalam skripsi ini, penulis memilih Kabupaten Majene sebagai lokasi penelitian. 
Fokus penelitian penulis diletakkan pada tradisi makkuliwa lopi masyarakat Mandar 
Majene yang bertempat tinggal di Lingkungan Kampung Tanjung Batu Barat, 
Tangnga-tangnga, dan  Parappe’, Kelurahan Labuang, Kecamatan Banggae Timur. 
Dalam proses penelitian, penulis menggunakan metodologi yang berbeda dari 
sebelumnya, yaitu pendekatan filosofis disandingkan dengan pendekatan 
fenomenologi. Karena itulah, skripsi berikut ini dianggap sangat berbeda dari hasil 
karya tulis sebelumnya. 
Meski demikian, ketiga karya tulis di atas menjadi rujukan utama penulis 
dalam memperoleh informasi dasar tentang tradisi makkuliwa lopi di Mandar. Selain 
itu, menambah referensi penulis dalam memahami tradisi makkuliwa melalui bacaan 
sebelum terjun langsung ke lapangan untuk meneliti. Diharapkan, skripsi ini dapat 
pula melengkapi karya-karya tulis lainnya mengenai tradisi makkuliwa lopi di tanah 
Mandar, dan semakin memperluas cakupan lokasi penelitian. Tidak hanya berkutat 
pada wilayah Polewali Mandar yang sebelumnya telah banyak diperbincangkan.  
Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi ini terkait tradisi makkuliwa lopi 
pada masyarakat Mandar Majene, dianggap penting untuk dilakukan karena berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah ada. Secara spesifik mengulas 
tradisi makkuliwa lopi sesuai dengan sudut pandang dan pola pikir masyarakat 
nelayan Mandar yang terletak di Kabupaten Majene berdasarkan metodologi 
penelitian filsafat dan pendekatan fenomenologi. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan 
a. Mengetahui perkembangan tradisi makkuliwa lopi pada masyarakat Mandar 
Majene pada dewasa ini. 
b. Mengetahui proses-proses yang terjadi dalam tradisi makkuliwa lopi. 
c. Mengetahui nilai dan pengaruh yang terkandung dalam tradisi makkuliwa lopi 
bagi kehidupan masyarakat Mandar Majene. 
2. Kegunaan 
a. Dengan hasil penelitian skripsi ini diharapkan dapat mengetahui 
perkembangan tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar Majene. 
b. Dapat mengetahui proses dan perilaku yang dilakukan masyarakat dalam 
tradisi makkuliwa lopi. 
c. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat diketahui nilai dan pengaruh 
tradisi makkuliwa lopi bagi kehidupan masyarakat Mandar Majene.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Majene adalah salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi Barat. 
Dikatakan Mandar Majene, sebab suku yang mendiami Kabupaten Majene adalah 
suku Mandar.  Terdapat beberapa pengertian perihal kata Mandar. Pertama, oleh 
Darwis Hamzah mengatakan bahwa kata Mandar diangkat dari bahasa Ulu Saluq 
“Mandar” yang sama dengan makassaq atau masseq yang berarti kuat. Artinya, 
manusia Mandar yang memiliki jiwa yang kuat dalam mengarungi lautan luas. 
Kedua, menurut A. Saiful Sinrang, kata Mandar diambil dari bahasa Baqba Binanga 
Mandar, “Mandaraq” yang sama dengan “Paindo” berarti bercahaya. Ada pula 
pendapat bahwa kata Mandar diambil dari bahasa Baqba Binanga Mandar, 
“Meandar” yang berarti mengantar.16  
Kata Mandar terus populer sampai saat ini dan menjadi julukan bagi orang-orang 
yang satu keturunan dengan keluarga Mandar, disebut “Suku Mandar”. Demikian 
suku Mandar, menggunakan bahasa Mandar sebagai bahasa komunikasi. Berbagai 
hasil tangan sumber daya alam dan manusianya pun dijuluki dengan sebutan  
Mandar, seperti minyak Mandar (minyak kelapa asli buatan orang-orang Mandar), 
sarung Mandar (sarung sa’be tenunan sutra khas orang-orang Mandar), serta julukan 
sebagai “Daerah Tipalayo” (yang merupakan lagu klasik Mandar sejak dahulu). 
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Ibrahim Abbas, Pendekatan Budaya Mandar (Makassar: Hijrah Grafika, 2000), h. 5-9. 
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Kemudian, kata daerah Majene yang dipahami masyarakat Mandar Majene 
dalam sebuah tradisi pengetahuan sejarah secara lisan, bahwa dikatakan Majene 
sebab adanya sebuah cerita orang-orang terdahulu. Suatu ketika ada pendatang 
(sebagian mengatakan orang Belanda dan sebagian pula menyebutnya orang Melayu) 
yang tiba di pesisir pantai dan menyandarkan kapalnya. Pendatang tersebut 
mendatangi salah seorang penduduk yang saat itu sedang berwudhu di pinggir pantai 
dan bertanya, “apa nama tempat ini?”. Oleh karena yang sedang berwudhu tidak 
mengerti dan menyangka bahwa pendatang tersebut bertanya tentang apa yang 
sedang dilakukannya, maka dijawablah “manje’ne” (berwudhu). Mulai saat itulah, 
para pendatang menamainya “Majene”. Meskipun dalam sumber ini tidak ada tanggal 
ataupun tahun yang jelas, namun cerita inilah yang berkembang dalam pemahaman 
sejarah masyarakat Mandar Majene dan tetap dijadikan pijakan dasar untuk 
mengetahui asal mula penamaan Majene.
17
 
Terkait dengan hal tersebut, penulis menemukan hal yang serupa berdasarkan 
penamaan kata “Majene”. Sejauh pengalaman penulis menemui beberapa orang tua 
dan bertanya untuk sekedar berbagi sejarah pada saat melakukan pra-penelitian, 
sebagian besar menyampaikan cerita yang sama.  
Berdasarkan letak geografis, Kabupaten Majene merupakan salah satu dari 
enam kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Barat dengan luas wilayah  947,84 
km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 138.825 jiwa, terletak sekitar 302 km dari 
sebelah utara kota Makassar.
18
 
                                                             
17Muh. Abdi Goncing, “Konsep Sufistik Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Pada Masyarakat 
Mandar Majene”, Skripsi (Makassar, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2011), h. 17-18.  
18 “Kabupaten Majene”, Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia. 
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Majene (diakses 28 Juli 2017). 
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Pada kenyataannya, Kabupaten Majene terbilang memiliki luas wilayah dan 
kepadatan penduduk terkecil dibandingkan dengan kabupaten lainnya (Polewali, 
Mamasa, Mamuju, Mamuju Tengah dan Mamuju Utara). Namun di sanalah kita bisa 
menemukan suku Mandar asli dengan bahasa dan budaya yang masih kental. 
Keramahan penduduk dengan dialek khas Mandar Majene, karakterisitik kuliner yang 
komplit dengan rempah-rempah khas, serta balutan busana adat yang malaqbiq (lebih 
dalam artian lebih baik, indah atau sepadan) merupakan ciri khas suku Mandar yang 
masih lestari di Kabupaten Majene.  
Adapun lokasi penelitian penulis yang terletak di Lingkungan Kampung 
Tanjung Batu Timur, Tangnga-tangnga dan Parappe’, Kelurahan Labuang, 
Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Penulis 
memilih ketiga kampung tersebut sebagai lokasi penelitian dikarenakan ketiganya 
hidup dalam satu rumpun yang tradisinya hampir sama persis. Tidak ada jarak yang 
begitu jauh untuk memisahkan ketiga kampung ini. Ketiganya saling berdekatan dan 
memiliki budaya yang sama. Nelayan dari Tanjung Batu Timur misalnya, sering 
berbaur dengan nelayan dari Tangnga-tangnga dan Parappe’, begitupun sebaliknya.  
Informasi yang diperoleh penulis dalam kunjungan ke kantor Kelurahan 
Labuang mengenai profil lokasi penelitian, bahwa Kelurahan Labuang  merupakan 
salah satu dari 8 kelurahan dan 1 desa yang ada di wilayah Kecamatan Banggae 
Timur. Kedatangan penulis disambut hangat oleh pegawai Kelurahan Labuang dan 
diterima langsung oleh lurah Labuang Bapak Muhammad Hasanuddin, S.Sos.  
Awalnya, Kelurahan Labuang merupakan bagian dari Kelurahan Labuang 
Utara yang kemudian mengalami pemekaran. Sekarang kelurahan ini berdiri sendiri 
dan terdiri dari enam lingkungan kampung : 
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1. Lingkungan Binanga 
2. Lingkungan Labuang 
3. Lingkungan Tanjung Batu Timur 
4. Lingkungan Tanjung Batu Barat 
5. Lingkungan Tangnga-tangnga 
6. Lingkungan Parappe 
Berikut luas wilayah per-lingkungan di keluarahan Labuang. 
No. Lingkungan 
Luas Wilayah 
(m²) 
Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Parappe 
Tanjung Batu Timur 
Tanjung Batu Barat 
Tangnga-tangnga 
Labuang 
Binanga 
1000 
1000 
500 
1800 
1500 
800 
42.6 
15.7 
10.4 
11.3 
5.2 
14.8 
 Jumlah 7100 100 
 
Dari data di atas, penulis hanya memilih tiga lingkungan kampung yang akan 
dijadikan lokasi untuk penelitian. Hal ini diperhitungkan agar penulis tidak terlalu 
sulit untuk merampungkan informasi dan data-data yang diperoleh dan penelitian 
dapat terelesaikan dalam waktu yang ditentukan. 
Kelurahan Labuang merupakan kawasan pusat kota di Kabupaten Majene, 
sehingga jumlah penduduk serta kepadatannya relatif lebih tinggi dibanding wilayah 
kelurahan lainnya. Berikut dapat dilihat jumlah penduduk berdasarkan Lingkungan. 
Berikut kondisi demografi Kelurahan Labuang  
Sumber : Data dari kantor Kelurahan Labuang 
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No Lingkungan 
Luas 
(Km²) 
Penduduk 
(Jiwa) 
Kepadatan 
(Jiwa/Km²) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Parappe 
Tanjung Batu Timur 
Tanjung Batu Barat 
Tangnga-tangnga 
Labuang 
Binanga 
1000 
1000 
500 
1800 
1500 
800 
867 
1175 
491 
948 
808 
828 
 
2300 
3550 
13333 
16455 
5000 
2771 
Rata-rata Penduduk 5117 - 
Rata-rata Kepadatan Penduduk - 7234 
 
Hal ini pula yang menjadi ketertarikan penulis untuk memilih Kelurahan 
Labuang sebagai lokasi penelitian. Penduduk kelurahan ini khususnya di Lingkungan 
Kampung Tanjung Batu Timur, Tangnga-tangnga dan Parappe’ terbilang cukup padat 
dibanding lingkungan kampung di kelurahan lain. Letaknya yang tidak jauh dari 
hiruk-pikuk perkotaan tidak menghapus esensi ke-tradisionalan yang ada di 
sekitarnya. Meskipun termasuk dalam wilayah perkotaan, tetapi kehidupan nelayan 
Mandar yang sederhana masih tergambar rapi di sana. 
Begitu pula profesi sebagai nelayan yang masih memilki minat tertinggi 
dalam masyarakat Kelurahan Labuang. Hal ini bisa saja terjadi karena kondisi 
geografis kelurahan ini yang sangat dekat dengan laut. Kemudahan tersendiri bagi 
nelayan Mandar untuk melakoni pekerjaannya sehari-hari yang tidak perlu 
menempuh jarak yang jauh untuk sampai ke tempat kerja.  
Sumber : Data dari kantor Kelurahan Labuang 
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Berikut ini adalah rekapitulasi data pada bulan Mei 2017 yang diperoleh 
penulis dari Kelurahan Labuang, yaitu data jumlah penduduk berdasarkan jenis 
pekerjaan. 
No. Lingkungan NS 
Petani/ 
Peternak/ 
Nelayan 
Swasta RT 
Sekolah/ 
Kuliah 
1. Binanga 2 20 8 5 70 
2
2. 
Labuang 7 1 1 4 178 
3
3. 
Tg. Batu Barat 47 16 44 32 137 
4. Tg. Batu Timur 71 52 34 22 25 
5. Tangnga-tangnga 7 150 25 26 250 
6. Parappe 8 90 9 55 110 
Jumlah 92 329 231 04 770 
 
Berdasarkan data di atas, Lingkungan Tanjung Batu Timur, Tangnga-tangnga 
dan Parappe’ merupakan tiga lingkungan teratas yang memiliki penduduk dengan 
kategori jenis pekerjaan sebagai petani/peternak/nelayan. Hal inilah yang mendorong 
penulis untuk memilih ketiga lingkungan tersebut sebagai lokasi penelitian, selain 
daripada lokasinya yang sangat dekat dengan wilayah teritorial laut. Penulis 
mempertimbangkan jumlah nelayan yang ada di setiap lingkungan kampung di 
keluarahan tersebut untuk memudahkan penulis dalam memperoleh informasi terkait 
penelitiannya terhadap tradisi nelayan Mandar, makkuliwa lopi. Dengan harapan, 
jumlah nelayan yang cenderung lebih dominan bisa saja menghasilkan data penelitian 
yang beragam sehingga tidak membuat penulis terpusat pada satu atau dua informasi  
saja.  
Sumber : Data dari kantor Kelurahan 
Labuang 
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Lebih jelas lokasi penelitian penulis, yaitu Lingkungan Kampung Tanjung 
Batu Timur, Tangnga-tangnga dan Parappe’ yang diperoleh dari pemerintahan 
Kelurahan Labuang dengan melihat gambar di bawah ini :  
 
           U  Keterangan  
  Jalan Provinsi  
 Batas Wilayah 
 Jalan 
  Batas Lingk. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lapangan 
     Masjid 
         Kantor 
         Sekolah 
      Gereja  
 
 
s 
Gambar 1 : Peta Kelurahan Labuang 
Sumber : Data dari kantor Kelurahan Labuang 
B. Pengertian Posasiq dalam Masyarakat Nelayan Mandar 
Sebelum membahas perihal nelayan Mandar, perlu oleh penulis diketahui 
siapa yang menjadi objek penelitian penulis dalam mengumpulkan data-data dan hasil 
wawancara selama penelitian berlangsung. Sebagian besar berasal dari kalangan 
22 
 
 
posasiq Mandar. Posasiq dalam masyarakat Mandar diartikan sebagai pelaut. Posasiq 
berasal dari kata sasiq yang berarti laut. Kasarnya, posasiq adalah pelaut. Akan tetapi, 
posasiq  yang dimaksudkan dalam hal ini adalah orang yang bekerja di laut atau 
dengan kata lain adalah nelayan.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ridwan Alimuddin, bahwa nelayan 
menurut istilah adalah orang yang menangkap ikan di laut. Sedangkan pelaut adalah 
orang yang bekerja di laut. Akan tetapi, dalam istilah Mandar, keduanya sama-sama 
disebut sebagai posasiq. Posasiq dalam arti nelayan merupakan pekerjaan di laut 
yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat nelayan yang berdiam di pesisir laut 
Mandar. Dengan menggunakan berbagai macam media, dari berbagai jenis perahu, 
alat tangkap dan sebagainya. Sedangkan posasiq dalam arti sebagai pelaut (selain 
menangkap ikan) sekarang ini, untuk di daerah Mandar , tidak terlalu banyak 
ditemukan, disebabkan perdagangan antar pulau sudah tidak sebanyak pada waktu 
lampau. Meski demikian, posasiq dalam arti pelaut tetap dapat melakukan pekerjaan 
sebagai posasiq dalam arti nelayan karena mereka mempunyai dasar akan hal 
tersebut.
19
  
Pada dasarnya, posasiq Mandar kategori nelayan maupun kategori pelaut 
memiliki makna yang sama. Mereka memliki kemampuan mosasiq (melaut) yang 
sama. Memiliki pengetahuan mosasiq yang sama, terutama dalam hal tradisi ataupun 
ritual nelayan. Sebagian besar posasiq Mandar berasal dari keturunan dari generasi ke 
generasi yang berdiam diri di wilayah pesisir laut. Akan tetapi, untuk di masa 
sekarang ini, pekerjaan melaut sudah dapat dilakukan oleh berbagai kalangan ataupun 
di luar wilayah tanah Mandar yang tidak memiliki budaya bahari. Di daerah lain pun 
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dapat ditemukan orang-orang yang bekerja di laut meskipun tempat tinggalnya berada 
jauh dari pesisir laut. 
Adapun yang dikemukakan oleh Hutasaut, bahwa masyarakat nelayan adalah 
sekelompok orang atau individu atau golongan tertentu dalam masyarakat yang 
bermata pencaharian pokok sebagai penangkap ikan.
20
 
Kedua tokoh di atas mengemukakan hal yang serupa terkait pengertian 
masyarakat nelayan. Baik dari sudut pandang umum maupun sudut pandang 
masyarakat Mandar secara khusus. Posasiq adalah sebutan yang sudah melekat bagi 
masyarakat nelayan Mandar. Dalam skripsi ini, berikut posasiq yang akan dibahas 
adalah posasiq dalam konteks artinya sebagai nelayan. Demikian dapat diketahui arah 
penulis dalam menuntaskan wawancaranya dengan menemui kalangan posasiq 
Mandar.  
C.  Tinjauan Filosofis 
Tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar Majene yang diajukan pada 
salah satu judul skripsi berdasarkan tinjauan filosofis, dengan melakukan penelitian 
lapangan, serta menggunakan data sebagai sumber teori, pertama kali dilakukan oleh 
penulis. Hal ini terkesan kontras dengan konsentrasi umum filsafat yang berada pada 
poros bidang pemikiran dan cenderung kepustakaan. Akan tetapi, pada skripsi kali 
ini, penulis berinisiatif untuk mencoba mengkolaborasikan sudut pandang filsafat 
yang sarat akan kepustakaan dengan penelitian lapangan yang dekat dengan 
fenomena-fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Baik dari sisi kepercayaan 
maupun kebudayaannya. 
                                                             
20
Hutasaut R, Nelayan dalam Pembangunan, (Medan: PT. Bintang Sakti, 1971), h. 17. 
24 
 
 
Dalam metodologi penelitian filsafat, ada yang dikatakan bahwa filsafat itu 
sebagai kegiatan refleksi. Artinya, filsafat dapat merefleksikan apa saja yang ada pada 
tindakan manusia, baik berupa dasar kebenaran, menemukan makna, dan inti dari 
segala inti tanpa terbatas pada hal-hal tertentu. Menurut penulis, yang dimaksudkan 
refleksi dalam filsafat tersebut bisa berupa pandangan ataupun pola pikir seorang 
pengamat tentang apa yang dilihatnya. Kemudian timbul rasa ingin tahu untuk 
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang hadir terhadap sesuatu yang diamatinya, 
baik hadirnya berupa simbol maupun tindakan yang menyiratkan sesuatu hal. 
Inilah yang kemudian melatarbelakangi penulis melakukan penelitian 
terhadap tradisi nelayan yang ada pada masyarakat Mandar Majene. Dengan melihat 
fenomena-fenomena kehidupan nelayan Mandar yang sarat akan kesakralan, 
sekaligus membantu penulis untuk menjawab rasa ingin tahunya tentang tradisi 
makkuliwa lopi yang hanya diketahui namun belum pernah disaksikan sekali pun. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Anton Bakker dan Achmad Charris 
Zubair dalam buku metodologi penelitian filsafat, bahwa filsafat adalah kegiatan 
refleksi. Oleh karena filsafat merupakan eksplisitasi tentang hakikat realitas yang ada 
dalam kehidupan manusia, sehingga dengan jalan refleksi itu filsafat dapat 
memberikan suatu pandangan hidup.
21
  
Menurut penulis, tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar Majene 
apabila ditinjau dari sudut pandang filosofis, tentu sangat berkaitan dengan yang 
dimaksudkan oleh Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Sebab, tradisi 
makkuliwa lopi merupakan produk akal budi manusia yang diturunkan dari generasi 
ke generasi, menghasilkan pandangan hidup kaum nelayan Mandar dalam melaut, 
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dan hal tersebut erat hubungannya dengan filosofi tradisi itu sendiri. Bagaimana 
kemudian tradisi ini lahir dan besar di tengah masyarakat nelayan Mandar, kemudian 
dianggap mendatangkan kebaikan dan sampai saat ini tradisi tersebut tetap eksis di 
tengah kehidupan nelayan Mandar Majene. 
Dalam gambaran umum filsafat berpikir tentang pengetahuan, oleh I.R. 
Poedjawijatna menjelaskan bahwa pengetahuan atau ilmu adalah perubahan dari yang 
awalnya tidak tahu menjadi tahu, maka orang tersebut mempunyai pengetahuan, dan 
kebenaran adalah sesuainya pengetahuan dengan objek pengetahuan tersebut.
22
  
Dari penjelasan I.R Poedjawijatna, penulis menghubungkannya dengan tradisi 
nelayan Mandar seperti makkuliwa lopi. Demikian tradisi makkuliwa lopi dilakukan 
oleh kalangan nelayan Mandar karena telah mengetahui maksud dan tujuannya. 
Pengetahuan melaut dan menjadi nelayan telah diperoleh secara turun temurun dari 
generasi ke generasi sehingga menjadikan mereka pandai melaut dan menangkap 
ikan.  
Oleh karena itu, kedudukan filsafat dalam skripsi ini dianggap penting untuk 
meninjau lebih jauh tradisi makkuliwa lopi dalam ruang lingkup nelayan Mandar 
Majene. Selain dari pada filsafat sebagai metodologi penelitian penulis, juga metode 
berpikirnya memberikan jalan bagi penulis untuk menganalisa perkembangan 
pengetahuan tradisi makkuliwa lopi ini dalam pemahaman nelayan Mandar.  
Selain dari pada itu, filsafat sebagai suatu tinjauan membantu penulis untuk 
mendapatkan kebenaran atas fenomena-fenomena tradisi keagamaan yang ada di 
dalam masyarakat. Dalam ilmu mantik dan logika oleh Mustarin Singke, untuk 
mengkaji persoalan epistemologi pengetahuan suatu persoalan, hal utama yang 
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dihadapi pada dasarnya adalah bagaimana mendapatkan pengetahuan yang benar 
dengan memperhatikan aspek ontologi (eksistensi) dan aksiologinya (nilai).
23
  
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan penulis, bahwa dalam skripsi 
ini akan dijawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan penjelasan di atas. 
Bagaimana mendapatkan kebenaran data dan informasi tradisi makkuliwa lopi, 
dilakukan dengan menguraikan pertanyaan terkait epistemologi (dalam hal ini 
perkembangan tradisi makkuliwa lopi), ontologi (eksistensi keberadaan adanya tradisi 
makkuliwa lopi/perayaan ritual), serta aksiologi (nilai dan pengaruh dari tradisi 
makkuliwa lopi).  
Sebagaimana pembekalan dasar-dasar penelitian yang diperoleh penulis dari 
dosen pembimbing, bahwa konteks penelitian semacam tradisi dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang merupakan salah satu cabang 
ilmu filsafat. Dalam hal ini, fenomenologi yang diartikan secara harfiah dapat juga 
disebut fenomenalis, bahwa segala sesuatu yang dianggap benar bersumber dari 
fenomena (gejala). 
Meskipun seorang fenomenalis suka melihat gejala, akan tetapi penulis dalam 
penelitiannya tidak menganggap segala hal yang ditemui di lapangan adalah 
semuanya benar. Penulis mencoba mengeksplorasi setiap simbol dan tindakan yang 
terlihat dari sudut pandang filsafat.  
Edmund Husserl (1859-1938) sebagai salah satu tokoh penting fenomenologi, 
selalu berupaya untuk dekat dengan realitas melalui argumen-argumen, konsep-
konsep atau teori umum.
24
 Karena itulah menurut penulis, fenomenologi sebagai 
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metode pemikiran untuk melihat lebih dalam hakikat setiap realitas yang ada pada 
masyarakat, seperti tradisi makkuliwa lopi yang menjadi fokus penulis dalam 
menyelesaikan penelitiannya. 
Dalam studi penelitian filsafat, filsafat memiliki tempat dan kedudukan yang 
khusus. Filsafat tidak terbatas pada salah satu bidang ilmu pengetahuan, melainkan 
meliputi semua bidang dan dimensi ilmu-ilmu lain tanpa adanya pengecualian 
menjadi langsung bagi penelitiannya. Filsafat itu bersifat total. Artinya, dalam proses 
penelitian filsafat dapat melibatkan filsafat alam, filsafat manusia, filsafat manusia, 
bahkan sampai kepada filsafat  ketuhanan. Filsafat sebagai sudut pandang penelitian, 
pertama mempelajari semua objek. Dari hal yang terkecil sampai yang terumit. Dari 
sesuatu yang terlihat biasa saja sampai kepada sesuatu yang luar biasa, khususnya 
manusia dengan segala dimensinya. Dalam hal inilah filsafat memiliki kesamaan 
dengan ilmu-ilmu sosial dan human.
25
 
Dalam sejarah filsafat, memang sejumlah filsuf menitikberatkan manusia 
sebagai pokok pemikiran dan penelitian filosofis. Konteks penelitian semacam tradisi 
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makkuliwa lopi yang dilakukan oleh penulis, sama-sama menjadikan manusia dan 
prakteknya sebagai sumber dasar hasil data dan informasi mengenai tradisi tersebut.  
Para nelayan Mandar dan perilakunya dalam tradisi makkuliwa lopi telah 
menjadi data yang dapat diobservasi dan diukur. Baik melihat dari segi ekspresi, 
bahasa dan semacamnya. Hal ini sesuai dengan hakikat objek formal filsafat, yaitu 
objek dan subjek. Bahwa manusia sebagai objek, dipelajari sebagaimana adanya, 
sekaligus menjadi subjek, sebagai sumber sadar bagi kegiatannya sendiri. Dengan 
demikian, manusia bukanlah sebuah objek yang disebut “benda mati”, sebab ia hidup 
dan menjadi pusat kegiatan bagi dirinya sendiri.
26
 
Demikianlah kedudukan filsafat sebagai suatu tinjuan dalam skripsi ini. 
Bahwa filsafat dapat mengantarkan penulis menjalankan penelitiannya sesuai dengan 
hakikat filsafat itu sendiri. Selain dari pada itu, penulis juga memadukan 
penelitiannya dengan pendekatan fenomenologi yang merupakan salah satu cabang 
ilmu filsafat. Meski demikian, wacana yang beredar bahwa fenomenologi bukanlah 
suatu mazhab filsafat, melainkan metode berpikir untuk menyimak realitas-realitas 
yang ada pada manusia, menemukan hakikat dan inti dari pada tindakan manusia itu 
sendiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bidang filsafat terdapat beberapa metode. Metode berasal dari kata 
meta-hodos, artinya menuju, melalui cara, jalan. Metode sering diartikan sebagai 
jalan berpikir dalam bidang keilmuan.
27
  
Pada skripsi ini, penelitian bersifat  lapangan karena data-data yang diperoleh 
berasal dari lapangan dengan mengamati dan mewawancarai narasumber pelaku 
tradisi dan tradisi tersebut (field research). Penelitian ini juga menggunakan 
kepustakaan karena sebagian data yang diperoleh berasal dari literatur (library 
research) untuk melengkapi hasil penelitian lapangan. 
Secara teoritis, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena bertujuan untuk 
mendeskripsikan tradisi makkuliwa lopi yang terdapat dalam masyarakat Mandar 
Majene di Provinsi Sulawesi Barat. Selain itu, penelitian kualitatif ini dilakukan 
untuk memperoleh penelusuran sejarah sebuah tradisi masyarakat dengan 
memperhatikan aspek nilai dan makna yang terkandung dalam tradisi tersebut. 
Sebagaimana halnya, jenis penelitian kualitatif dalam proses analisisnya lebih 
banyak dipakai untuk meneliti dokumen-dokumen berupa teks, gambar, simbol, dan 
sebagainya untuk memahami suatu budaya yang berkembang dalam tatanan sosial 
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masyarakat.
28
 Karena itulah, jenis penelitian kualitatif sesuai dengan konteks objek 
yang akan diteliti. 
B. Objek Penelitian 
Adapun objek penelitian dalam skripsi ini adalah masyarakat suku Mandar 
Majene yang menjadi pelaku kegiatan tradisi makkuliwa lopi. Dalam hal ini meliputi 
kalangan nelayan Mandar, keluarga nelayan maupun lingkungan sekitar masyarakat 
nelayan Mandar. Dalam memilih narasumber nelayan, penulis menentukan tiga 
kategori, yaitu nelayan yang usianya sudah lanjut dikarenakan memiliki pengalaman 
melaut yang mumpuni, nelayan yang memiliki posisi dalam bidang pelayaran (kepala 
kapal), serta nelayan yang biasa-biasa saja (nelayan pada umunya). Hal ini 
berdasarkan pertimbangan bahwa untuk lebih mengetahui secara jelas aktivitas-
aktivitas yang terjadi ketika tradisi ini dimulai maka semestinya yang menjadi 
objeknya adalah masyarakat Mandar Majene itu sendiri yang melakukan tradisi 
makkuliwa lopi dengan berdasarkan kesiapan dan kesediaan masyarakat tersebut 
untuk memberikan data yang akurat kepada peneliti. 
Waktu  dan lokasi penelitian disesuaikan dengan waktu  pelaksanaan tradisi 
oleh masyarakat setempat. Sebab, tradisi makkuliwa lopi dapat berlangsung kapan 
saja di tengah masyarakat. Penelitian akan dilakukan di tiga lingkungan kampung 
yang berlokasi di Kelurahan Labuang, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten 
Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Ketiga lingkungan kampung yang dimaksud adalah 
(1) Lingkungan Tanjung Batu Barat; (2) Lingkungan Tangnga-tangnga; dan (3)  
Lingkungan Parappe’. 
                                                             
28
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Ed. I-6; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), h. 203. 
31 
 
 
 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian sesuai dengan metode yang digunakan. Yakni, sebagai alat pengumpulan 
data yang harus dirancang dan dibuat sedemikian rupa secara benar sehingga 
mengasilkan data yang dibutuhkan.
29
 Adapun alat bantu utama yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian adalah penulis sendiri, pedoman wawancara, wawancara 
terhadap informan, observasi dan dokumentasi. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dan tepat, penulis menggunakan 
prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pertama, sebagai langkah awal penelitian, penulis melakukan pra-penelitian 
(survei dan observasi) yaitu mengadakan peninjauan awal terhadap materi penelitian 
sebelum melakukan penelitian secara resmi, untuk mengamati baik pengalaman 
langsung maupun informasi yang telah ada berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti.
30
 Dalam hal ini penulis mencoba untuk mendapatkan hal-hal menarik tertentu 
dalam sebuah tradisi di masyarakat yang memliki keterkaitan terhadap filsafat yang 
dapat menjadi dasar penelitian sehingga penelitian ini dilakukan. 
Kedua, setelah langkah awal berakhir, kemudian penulis menyiapkan segala 
bentuk perlengkapan wawancara mulai dari pedoman wawancara, alat tulis, alat 
perekam dan kamera. Selain dari pada itu, penulis menyisir lokasi penelitian serta 
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sarana dan prasarananya agar dalam melakukan penelitian dapat dimudahkan dan 
memperoleh informan-informan yang sesuai dengan materi penelitian.  
Ketiga, untuk tahap persiapan ini penulis menyiapkan kemampuan fisik, 
mental dan materi sebagai tahap persiapan yang paling utama dan terpenting. Sebab, 
kehadiran penulis sebagai peneliti sangat diperlukan karena instrumen penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dalam melakukan proses penelitian, menurut penulis 
sangat diperlukan kesiapan fisik dan mental terlebih materi. Karena hasil penelitian 
tidak akan diperoleh apabila peneliti tidak berada dalam kondisi fit dan akan 
menghambat proses penelitian. Kemudian, mental sangat diperlukan untuk terjun 
langsung ke lapangan karena beradaptasi dengan berbagai macam pikiran setiap 
orang-orang dan narasumber yang ditemui. Mental tidak hanya kesiapan, tetapi juga 
bekal akhlak dan etika yang baik, perlu untuk dipersiapkan agar masyarakat yang 
ditemui dalam proses penelitian dapat menerima kehadiran kita dengan baik pula. 
Terakhir adalah materi. Materi berperan penting dalam memenuhi kebutuhan sarana 
dan transportasi peneliti untuk sampai kepada penelitiannya, serta membutuhkan 
sandang dan pangan untuk kenyamanan selama penelitian berlangsung.  
2. Tahap Pengumpulan Data 
a) Field Research, yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
observasi langsung terhadap objek penelitian yang telah ditentukan.
31
 Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan ini melalui dua cara, yaitu interview 
(wawancara) dan dokumentasi. 
Interview atau wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan informan yang dianggap dapat memberikan informasi yang tepat 
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mengenai masalah yang diteliti, serta dapat mewakili informan lainnya seperti 
tokoh adat, tokoh agama, pemuka masyarakat, dan pemerintah daerah 
setempat. Sedangkan dokumentasi, yaitu berupa pengambilan gambar-gambar 
baik itu berupa proses wawancara maupun perilaku-perilaku yang terjadi 
dalam proses berlangsungnya tradisi  tersebut di dalam masyarakat. Selain itu, 
dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan dijadikan sebagai bukti dari hasil 
penelitian. 
Selain itu, penulis akan beradaptasi langsung dengan lingkungan sekitar lokasi 
penelitian. Berbaur dengan masyarakat kalangan menengah dan anak-anak 
untuk menghadiri dan mengamati pelaksanaan tradisi serta terlibat di 
dalamnya. Hal ini dilakukan penulis untuk memperoleh data yang maksimal 
dan komprehensif terkait dengan tradisi makkuliwa lopi dan respon 
masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi tersebut. 
b) Library Research, yaitu cara pengumpulan data dengan jalan membaca 
literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.  
 Pada tahap pengumpulan data, penulis melakukan penelitian secara bertahap. 
Tahap pertama, penulis mengunjungi lokasi penelitian dan tinggal di rumah keluarga 
untuk sementara waktu. Agenda tahap pertama adalah melakukan wawancara 
pertama dengan posasiq Mandar, dan wawancara kedua dengan Imam Masjid lokasi 
penelitian untuk memperoleh informasi tentang tradisi makkuliwa lopi. Kemudian 
berkunjung ke Kelurahan Labuang, kantor lurah lokasi penelitian untuk memperoleh 
data-data lokasi penelitian dan profil kelurahan. 
Kemudian setelah tahap pertama berakhir, penulis melakukan tahap kedua 
sekaligus tahap terakhir yaitu penelitian inti, observasi dan ikut serta dalam 
34 
 
 
 
 
pelaksanaan tradisi makkuliwa lopi. Tahap terakhir ini adalah kali ketiga penulis 
mengunjungi lokasi penelitian dan tinggal di rumah keluarga selama proses persiapan 
sampai pada hari pelaksanaan tradisi makkuliwa lopi. Pada tahap terakhir inilah, 
penulis memerlukan waktu yang lebih banyak dari pada tahap-tahap sebelumnya 
karena disesuaikan dengan waktu pelaksanaan tradisi. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis berlangsung secara bertahap dalam 
kurun waktu kurang lebih dua bulan. Mulai dari tahap pertama melakukan wawancara 
pertama dan observasi lokasi penelitian, sampai kepada inti penelitian yaitu 
pelaksanaan tradisi makkuliwa  lopi. 
E. Metode Pendekatan 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah: 
1. Pendekatan filosofis 
Pendekatan filosofis yakni pendekatan yang dilakukan untuk mencari inti dari 
setiap bentuk tindakan manusia. Sebagaimana ulasan Anton Bakker yang dikutip oleh 
Reza A.A. Wattimena,  bahwa ilmu filsafat itu merefleksikan data-data yang 
diperoleh  manusia untuk dapat dijadikan bahan observasi dalam menemukan 
hakekat. Selain itu, pendekatan filosofis ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
bagi segala fenomena mendasar terhadap eksistensi manusia.
32
 Pendekatan filosofis 
dilakukan sehubungan dengan tradisi makkuliwa lopi pada masyarakat Mandar 
Majene melalui dialog antara penulis dengan narasumber untuk memperoleh data 
yang sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan secara sistematis dan rasional 
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sehingga memperoleh kesimpulan yang benar. Sebagaimana metodologi filsafat oleh 
Juhaya S. Pradja yang terdiri atas tiga: 
Pertama, metode deduksi, yaitu metode berpikir menarik kesimpulan dari 
prinsip-prinsip umum kemudian diterapkan pada sesuatu yang bersifat khusus. 
Kedua, metode induksi, yakni metode berpikir dalam menarik kesimpulan dari 
prinsip khusus kemudian diterapkan pada sesuatu yang bersifat umum. Ketiga, 
metode dialektika, yakni metode berpikir yang menarik kesimpulan melalui 
tiga tahap atau jenjang, yakni tesis, antitesis, dan sintesis.
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2. Pendekatan fenomenologis 
Pendekatan fenomenologis yakni pendekatan dengan cara mereduksi beberapa 
fenomena untuk mencapai suatu hakikat, sebagaimana metode pendekatan yang 
dipakai oleh Edmund Husserl (1859-1938 M).
34
 Pendekatan fenomenologi juga 
dilakukan untuk mencapai hakikat suatu fenomena dalam hal metafisika dan dapat 
dieksplisitkan dari pemberi pengalaman dan pengalaman itu sendiri, sebagaimana 
yang dilakukan oleh Merleau Ponty (1908-1961 M).
35
 Pendekatan fenomenologis 
merupakan metode yang berusaha menggambarkan apa yang tampak secara langsung 
bagi kesadaran, yaitu fenomena.
36
 Demikian, fenomenologi dilakukan secara sadar, 
artinya  dalam pendekatan ini terjadi hubungan langsung antara subjek (peneliti) 
dengan dunia (objek yang diteliti). Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui secara 
langsung dan mengamati segala sesuatu yang terjadi dalam masyarakat sekaligus 
terlibat ke dalam proses penelitian tersebut.  
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Pendekatan fenomenologi mendorong penulis untuk sekaligus menjadi 
seorang etnografer. Direduksi dari kata etnis, seorang peneliti yang mendedikasikan 
dirinya untuk meneliti dan mengeksplor tradisi maupun budaya manusia disebut 
sebagai etnograf. Sebagaimana masukan yang diperoleh penulis dari pembimbingnya, 
bahwa penelitian yang dilakukan terkait semacam tradisi, sebaiknya juga 
menggunakan asas etnografi. Tidak hanya mengkaji tradisi tersebut, melainkan juga 
mengeksplor wilayah penelitiannya lebih jauh. Mendeskripsikan lokasi, dengan kata 
lain mengenal wilayah penelitiannya lebih dalam, dan hal itu dapat ditemukan pada 
salah satu bab dari skripsi ini. 
Menurut penulis, menjadi seorang etnograf dalam melakukan pendekatan 
fenomenologi terhadap suatu tradisi, bukan berarti membawa segala pemikirannya 
pada wilayah penelitian. Akan tetapi, seorang etnograf sebaiknya melepaskan segala 
pengetahuan yang diketahui terhadap objek yang akan diteliti sembari melakukan 
observasi terhadap objek penelitian.  
David Kaplan dan Albert A. Manners menjelaskan bahwa sasaran utama 
etnografi adalah eliminasi atau netralisasi bias. Sebagai seorang etnograf yang 
memperoleh data dan informasi dari objek penelitiannya, tidak seorang pun 
mempunyai kemampuan utuk mengetahui secara langsung pikiran orang lain (dalam 
hal ini objek penelitian). Kaidah kognitif, hukum, dan kode yang disimpulkan oleh 
seorang etnograf mungkin betul tetapi bisa jadi keliru. Hal ini merupakan konsepsi 
etnograf mengenai kemungkinan konsepsi informannya.
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Karena itulah, seorang etnograf tidak dengan mudah dikelabui oleh 
pemikirannya sendiri. Dipandang bahwa untuk menjadikan laporan hasil etnografis 
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semakin repricable (dapat diteliti ulang), maka etnograf harus berusaha 
mengeksplisitkan sejauh mungkin preferensi teoritisya dan segala peran aktif 
etnograf. 
Demikian, skripsi berjudul “Tradisi Makkuliwa Lopi dalam Masyarakat 
Mandar Majene” ini bertujuan melakukan penelitian lapangan menggunakan metode 
penelitian filsafat dirangkaikan dengan pendekatan fenomenologi. Sebagaimana 
halnya pendekatan fenomenologi, penulis ikut serta dalam setiap hasil penelitian dan 
bersentuhan langsung dengan objek penelitian. Dalam hal ini, penulis juga berperan 
sebagai peneliti. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari pra-penelitian, 
melakukan tinjauan pustaka untuk memberi dasar pada penulis, sampai kepada 
penelitian inti terkait dengan judul skripsi yang diajukan. Penelitian dilakukan secara 
berkelanjutan dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Perkembangan Tradisi Makkuliwa Lopi 
Tradisi makkuliwa lopi merupakan salah satu tradisi nelayan suku Mandar, 
Provinsi Sulawesi Barat yang diwariskan dari generasi ke generasi sampai saat ini. 
Menurut pengetahuan nelayan Mandar, tidak ada waktu pasti yang tercatat di mana 
dan sejak kapan tradisi makkuliwa lopi ini dimulai. Para nelayan Mandar hanya 
bercermin dari kehidupan nenek moyang pada zaman dahulu yang diwariskan dari 
seorang bapak kepada anak lelakinya yang dianggap mampu meneruskan pekerjaan 
sebagai nelayan.  
Menurut Pua’ Sarudding alias Syamsuddin, salah satu nelayan Mandar yang 
ditemui oleh penulis ketika melakukan pra-penelitian mengungkapkan, bahwa awal 
mula dirinya menjadi nelayan sudah terbina sejak masih kecil. Bapak dari Pua’ 
Sarudding juga adalah seorang nelayan. Karena itu, Pua’ Sarudding sangat dekat 
dengan kehidupan bahari Mandar. Anak lelaki nelayan Mandar dalam kesehariannya 
ketika diwaktu silam, sering diajak oleh bapaknya untuk ikut melaut sekaligus 
membantu menangkap ikan sembari belajar menjadi seorang posasiq. Kebiasaan 
itulah yang dilakukan sampai ia dewasa hingga berkeluarga dan menjadikan nelayan 
sebagai profesinya. Tradisi makkuliwa lopi sudah menjadi hal mutlak yang ia ketahui 
dari bapaknya sejak dulu. Sampai saat ini, ia meneruskan warisan tradisi tersebut 
pada dirinya. Apapun itu, segala sesuatu pengetahuan tentang nelayan Mandar, 
diperoleh dari seorang bapak yang telah mengajarkannya melaut sedari kecil.
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Demikian yang diungkapkan oleh salah satu nelayan Mandar itu, bahwa 
tradisi makkuliwa lopi telah ada sejak zaman nenek moyang. Orang-orang terdahulu 
yang bekerja mencari nafkah sebagai nelayan dengan menggunakan lopi, mutlak 
melakukan tradisi nelayan untuk memperoleh keberkahan rezekinya di laut, salah 
satunya dengan melakukan kuliwa. 
Tradisi makkuliwa lopi dipahami warga nelayan Mandar karena dianggap 
mampu mendatangkan kebaikan dan kemudahan dalam menjalani profesi sebagai 
pencari ikan di laut. Hal inilah yang dipelihara terus-menerus oleh nelayan Mandar 
dan diwariskan kepada anak cucunya sampai sekarang ini. 
Narasumber lain yang ditemui oleh penulis pada penelitian tahap pertama 
mengungkapkan hal serupa. Ketika itu, malam di Kampung Tanjung Batu menyusuri 
setapak-setapak kecil, penulis ditemani oleh adik dan tantenya menuju ke rumah 
narasumber. Malam hari dianggap sebagai waktu yang pas. Sebab, pada saat itulah 
narasumber baru berada di rumah karena seharian melaut mencari ikan. Tiba di 
rumah narasumber yang saat itu sedang asyik menyantap makan malam bersama 
keluarganya, rasanya cukup mengganggu. Diajaklah penulis dan yang lain untuk 
duduk makan bersama. Kata istri narasumber, “Dalle mu kambeq, poleo mai 
mamanyai tau ummande. Mala tomi muande dzallemu. Inggai mai ummande’e” 
(Sudah menjadi rezekimu, Nak. Kedatanganmu berpapasan dengan waktu makan 
kami. Boleh kamu makan rezekimu juga. Mari kita makan bersama). 
Setelah makan malam bersama telah usai, wawancara penulis mulai dengan 
disuguhkan pisang goreng dan sirup oleh tuan rumah. Keluarga narasumber 
menyambut  penulis dengan sangat baik. Tidak hanya memberikan informasi yang 
sangat dibutuhkan, tetapi juga menyuguhkan jamuan yang luar biasa.  
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Penulis lalu menyampaikan niat dan tujuannya datang kepada narasumber. 
Pertanyaan pertama yang diberikan penulis adalah mengenai awal mula dan 
perkembangan tradisi makkuliwa lopi tersebut. Narasumber mengungkapkan, bahwa 
selain daripada pengalaman langsung mengenai melaut, Ia juga bertanya dan meminta 
pengetahuan dari orangtua yang bekerja sebagai nelayan. Dari situlah, Ia memahami 
tradisi-tradisi nelayan Mandar. Pua’ Madi sapaan akrabnya alias Mas’ud 
menjelaskan, bahwa mereka (para nelayan) juga bercermin dari kehidupan Nabi di 
masa silam. Diungkapkan bahwa Nabi Nuh sebagai pembuat perahu pertama, 
merupakan cerminan awal adanya tradisi dalam lingkup kehidupan nelayan Mandar. 
Sebab itulah, dalam pelaksanaan tradisi makkuliwa lopi, para pelaku tradisi juga 
memanjatkan doa  dan puji-pujian kepada Nabi dan Rasul serta orang-orang 
terdahulu.
39
 
Pua’ Madi menambahkan, bahwa tradisi ini juga sudah mulai jarang 
ditemukan dimasa sekarang ini.  Selain karena sudah jarangnya ada perahu baru,  
nelayan diusia sekarang sudah mulai acuh untuk masalah yang demikian. Dalam 
bentuk pelaksanaanya pun sudah mulai tidak seragam bahkan ada yang tidak 
memenuhi syarat. 
Demikian, perkembangan tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar 
Majene telah menjadi kebiasaan bagi kehidupan nelayan Mandar. Penulis juga tidak 
mendapatkan catatan sejarah pasti kapan makkuliwa ini pertama kali mulai dilakukan. 
Sebab, para nelayan Mandar mengetahuinya dari generasi ke generasi secara turun-
temurun dan dianggap sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka.  
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Bagi nelayan Mandar, tidak begitu penting untuk memperdebatkan kapan 
kuliwa pertama kali dilakukan. Sebab, mereka telah memahami apa yang telah 
diajarkan dari orangtua mereka, dan mendatangkan kebaikan pada diri mereka 
sebagai seorang posasiq. Karena itulah, tradisi makkuliwa lopi masih dapat 
ditemukan sampai sekarang ini meskipun tidak setiap waktunya. Tradisi makkuliwa 
lopi dilakukan apabila ada perahu yang baru jadi dan akan di-kuliwa atau mengikuti 
lomba dalam skala besar seperti “Sandeq Race” (ajang tahunan perlombaan perahu 
sandeq se-Sulawesi Barat). 
Adapun waktu pelaksanaan tradisi makkuliwa lopi, tidak ada waktu tertentu 
seperti misalnya, satu tahun sekali, satu kali dalam sebulan ataupun semacamnya. 
Pelaksaaan tradisi ini dapat dilakukan kapan saja apabila telah ada perahu baru. Jika 
dalam setahun, masyarakat Mandar Majene memiliki sepuluh perahu baru dalam 
waktu yang berbeda-beda, maka kuliwa  akan dilakukan sepuluh kali dalam waktu 
satu tahun oleh keluarga yang berbeda-beda pula (yang memiliki perahu baru). 
B. Rangkaian Proses Ritual Tradisi Makkuliwa Lopi 
Dalam tradisi makkuliwa lopi, perlu dipersiapkan berbagai macam ketentuan-
ketentuan yang akan menjadi pelengkap selama proses tradisi berlangsung. Adapun 
dalam hal ini akan dimulai dijelaskan dari tahap awal persiapan sampai kepada 
berlangsungnya proses tradisi makkuliwa lopi. 
Penulis memulai penelitian tahap keduanya dengan melakukan perjalanan 
menuju lokasi penelitian, Jumat dini hari 15 September 2017. Penulis yang 
berdomisili di kota Makassar akan menempuh perjalanan kurang lebih 248,3 km 
menuju Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Penulis mendapatkan 
kabar bahwa kuliwa akan dilaksanakan pada hari senin 18 september 2017 di Majene. 
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Dipersiapkanlah segala hal yang akan menjadi penunjang peneliti selama penelitian 
nantinya akan berlangsung. Sekitar pukul 01.00 wita dini hari,  penulis berangkat dari 
Makassar menuju Kabupaten Polewali Mandar dengan mengendarai mobil minibus. 
Suasana malam yang sudah sangat larut membuat penulis tertidur pulas sampai tiba di 
tujuan. Tepat pukul 06.30 wita, penulis tiba di Desa Wonomulyo Kecamatan Mapilli, 
Kabupaten Polewali Mandar, rumah sanak keluarga untuk transit sementara. Siang 
hari sekitar pukul 15.00 wita, barulah penulis memulai perjalanan menuju lokasi 
penelitian.  
Menempuh perjalanan menuju Kabupaten Majene, penulis merasakan betul 
hembusan  angin laut tanah Mandar. Panorama alam yang disuguhkan, laut luas 
terbentang di sisi kiri dan gunung batu menjulang di sisi kanan seketika mencuci 
mata penulis yang kembali menumpah rindu di tanah kelahiran. Laut dan gunung 
salah satu ikon panorama Provinsi Sulawesi Barat. Karena itulah, profesi nelayan dan 
berkebun sangat populer di daerah tersebut. Dengan menumpangi mobil angkutan 
umum (pete-pete), penulis dihantarkan oleh paman yang juga adalah supir angkutan. 
Terasa sosialnya, karena penulis harus berbagi tempat dan rela duduk berdempetan 
dengan penumpang lainnya.  
Ketika akan memasuki wilayah Kecamatan Pambusuang, ada seorang lelaki 
paruh bayah yang hendak naik dengan tujuan Kecamatan Pamboang Kabupaten 
Majene. Dia membawa sebuah barang berukuran panjang yang ditutup kain berwarna 
hijau. Karena rasa penasaran yang timbul dalam diri penulis, bertanyalah penulis 
kepada bapak tersebut. Rupanya dia membawa kacaping (kecapi, alat musik 
tradisional Mandar). Penulis memohon izin untuk diperlihatkan dan sempat 
mengabadikannya. Hanya saja penulis lupa menanyakan nama pemilik kecapi. 
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Kecapi itu dibawanya untuk keperluan menghadiri panggilan acara hajatan di sebuah 
desa. Penulis merasa bersyukur sudah dapat melihat langsung alat musik tradisional 
Mandar yang selama ini hanya mendengar namanya. Kecapi Mandar dengan ukuran 
cukup panjang dipenuhi ukiran, dengan tiga tali senar, dari situ lahir musik Mandar 
dalam mengiringi lagu-lagu daerah khususnya yang disebut sayang-sayang 
Mandar.
40
  
Perjalanan menuju lokasi penelitian oleh penulis mendapatkan beragam cerita. 
Menikmati perjalanan adalah salah satu cara untuk meringankan pikiran dari 
tuntutan-tuntutan skripsi yang tengah merongrong untuk diselesaikan. Setiap gerak 
dan aktivitas yang dilakukan orang-orang yang ditemui penulis selama waktu 
penelitian, berusaha untuk diamati dan diceritakan, sebagaimana fenomena yang 
dapat dilihat. 
Tiba di lokasi penelitian, kembali penulis disuguhkan oleh makanan khas 
Mandar di rumah tante penulis. Makanan laut hasil tangkapan nelayan Mandar yang 
juga dijual di pasar tradisional. Kemudian diolah dengan santan dan taoge lalu 
ditumis secara bersamaan. Namanya karumbaneq, sejenis kerang-kerangan yang 
dikeluarkan dari cangkangnya untuk dimasak. Biasa juga dimasak langsung bersama 
cangkangnya, karena keseruan ada pada saat ingin dimakan, dagingnya disedot untuk 
dikeluarkan dari cangkangnya. 
Setelah menikmati kuliner khas Mandar, penulis berkunjung kembali ke 
rumah narasumber untuk membicarakan tradisi makkuliwa lopi yang akan 
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Sayang-sayang Mandar adalah jenis lagu tradisional Mandar yang berisi pantun, 
nasehat-nasehat ataupun petuah untuk kehidupan, cinta ataupun berbentuk jenaka dan 
sebagainya. Biasanya dinyanyikan dengan bersahut-sahutan laki-laki dan perempuan. 
Adapula sayang-sayang Mandar yang dinyanyikan solo dengan iringan kacaping Mandar dan 
ko’biq-ko’biq gitar Mandar. 
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dilaksanakan beberapa hari mendatang. Untuk mengetahui lebih jelas segala hal yang 
akan disiapkan, akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan Pelaksanaan Tradisi Makkuliwa Lopi 
Tahap persiapan adalah langkah awal yang harus dipenuhi untuk memulai 
pelaksanaan tradisi. Tradisi makkuliwa lopi ini tidak akan terlaksana apabila belum 
memenuhi persiapan yang telah ditentukan. Dalam tahap persiapan ini, segala macam 
keperluan akan dilengkapkan sekaligus memenuhi syarat awal sebelum memulai 
tradisi. Mula-mula adalah mempersiapkan perahu yang akan di-kuliwa. Perahu yang 
di-kuliwa adalah perahu yang telah jadi dibuat, atau dapat pula perahu yang 
direnovasi karena telah lama tidak digunakan.  
Perahu dalam bahasa Mandar adalah lopi. Dalam pelaksanaan tradisi 
makkuliwa lopi, perahu adalah benda utama yang paling penting dihadirkan dan yang 
akan di-kuliwa. Adapun jenis perahu yang akan di-kuliwa, tidak ditentukan 
bentuknya. Apabila perahu yang akan di-kuliwa adalah jenis perahu biasa semacam 
lepa-lepa, maka akan tetap di-kuliwa. Makkuliwa lopi tidak selamanya harus perahu 
berukuran besar dan semacamnya. Tidak ada jenis lopi (perahu) yang ditentukan yang 
harus di-kuliwa. Bagi nelayan Mandar, tradisi makkuliwa lopi, apabila ada perahu 
baru yang telah jadi dibuat, sebelum digunakan maka akan di-kuliwa. Adapun jenis-
jenis lopi (perahu) yang termasuk dalam pemahaman nelayan Mandar memiliki 
berbagai jenis. 
Pertama, perahu jenis soppeq (lihat gambar 2). Soppeq menurut nelayan 
Mandar adalah jenis lopi (perahu) yang hampir sama dengan sandeq. Akan tetapi, 
terdapat perbedaan bentuk pada letak ujung perahu. Biasa disebut paccong, yang 
berada pada dua sisi ujung perahu yang tersambung langsung dengan badan perahu. 
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Jika pada sandeq bentuknya sedikit melengkung atau berkelok, sedangkan pada 
soppeq bentuknya lurus menjulang ke atas. Soppeq biasanya digunakan nelayan 
untuk mencari ikan dengan cara yang manual menggunakan pean (semacam 
lengkungan besi kecil tempat umpan dikaitkan) yang diberi  umpan semacam 
potongan ikan kecil-kecil, cacing dan sebagainya. Penangkap ikan jenis seperti ini 
dirangkai dengan menggunakan tasi yang kemudian dililit pada media tertentu. 
Nelayan biasa menggunakan potongan bambu, kaleng bekas dan semacamnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Perahu jenis soppeq ini sudah mulai jarang ditemukan di sekitar tepi laut 
lokasi penelitian penulis. Gambar ini diambil oleh penulis di tepi pantai pelabuhan 
Palipi, Kecamatan Sendana. Penulis sendiri belum pernah mengetahui bahwa ada 
jenis perahu nelayan Mandar yang disebut soppeq. Jenisnya pun mulai sulit 
ditemukan penulis dalam penyisirannya menyusuri tepi pantai Majene, khususnya di 
wilayah Tanjung Batu Timur, Tangnga-tangnga dan Parappe’. 
Beruntung pada penelitian kali ini penulis banyak belajar dan mengetahui 
jenis-jenis perahu nelayan Mandar. Sekiranya, nelayan dalam konteks kehidupannya 
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mencari ikan di laut menggunakan perahu yang jenisnya sama semua. Ternyata 
ekspektasi penulis berbeda dengan informasi yang didapat di lapangan. Perahu-
perahu yang digunakan nelayan ketika mosasiq ternyata juga banyak jenisnya. 
Kedua, adalah perahu dengan nama ba’go (lihat gambar 3). Ba’go merupakan 
jenis perahu besar yang biasa digunakan nelayan untuk menjala ikan. Menjala ikan 
tentunya menggunakan jala yang besar atau biasa disebut pukat. Perbedaan ba’go 
dengan jenis perahu lain terletak pada bentuknya yang sedikit lebih besar. Jika pada 
soppeq memiliki ruang terbuka pada badan atas perahu, ba’go memiliki sekat-sekat 
semacam kamar-kamar kecil dan kolom penyimpanan ikan. Ba’go juga dirancang 
dengan layar pada ujung tiang perahu yang terpasang menjulang ke atas. Meskipun 
fungsinya sama dengan perahu jenis lain, yaitu mencari ikan. Akan tetapi untuk jenis 
ba’go konteksnya menjala, cenderung memiliki waktu yang lebih lama di laut karena 
menunggu jala yang telah disebar di setiap penjuru laut untuk disinggahi ikan-ikan 
calon tangkapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 
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Ketiga adalah perahu jenis lepa-lepa (lihat gambar 4.a dan 4.b)
41
. Lepa-lepa 
pada fungsinya sama seperti soppeq, digunakan nelayan menangkap ikan dengan 
memakai pean. Pada dasarnya, lepa-lepa adalah sampan. Perahu kecil dengan ruang 
terbuka, terdiri dari badan perahu yang dibantu dengan dayung untuk 
mengoperasikannya.  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.a : lepa-lepa dengan palatto 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.b : lepa-lepa tanpa palatto 
                                                             
41
Sumber foto dari http://www.kompadansamandar.or.id/opini/628/-lepa-lepa-dan-kehidupan-
posasiq-mandar. 
48 
 
 
Dahulunya, lepa-lepa adalah sejenis sampan kecil yang selalu sepasang 
dengan dayung. Tidak memiliki palatto
42
 dan terlihat sangat sederhana. Di masa 
modern sekarang, lepa-lepa juga mengalami perkembangan. Sekarang apabila kita 
menemui lepa-lepa, sudah ada yang dipasangkan palatto. Ada juga lepa-lepa dengan 
palatto yang masih menggunakan dayung dan sampai menggunakan mesin genset 
berbahan bakar bensin untuk lebih memudahkan nelayan tanpa dengan dayung lagi. 
Hal itupun nelayan kondisikan dengan isi kantong. Jika nelayan mampu membeli 
bensin, maka gensetnya akan difungsikan. Tetapi apabila tidak mencukupi, nelayan 
tetap menggunakan dayung. 
Sewaktu penulis kecil ketika mengunjungi kampung halaman, lepa-lepa 
bersama dayungnya digunakan untuk piknik melihat alam bawah laut dari atas perahu 
bersama dengan sanak saudara. Ataupun mengunjungi Pulau Tai Manuq yang 
populer disebut Pulau Idaman, terletak di Desa Palipi, Kecamatan Sendana, 
Kabupaten Majene. 
Keempat perahu Sandeq (lihat gambar 5). Sandeq adalah jenis perahu Mandar 
yang sangat populer. Wacana sandeq terbilang sudah mendunia dikancah maritim 
baik dalam maupun luar negeri. Riwayatnya yang telah melakukan pelayaran sampai 
ke benua Eropa, menjadi kebanggaan tersendiri bagi suku Mandar, Sulawesi Barat. 
Istilah “Sandeq Race”, adalah ikon bahari Mandar yang setiap tahunnya diadakan 
lomba segitiga, pelayaran laut diikuti nelayan setiap wilayah yang ada di Sulawesi 
Barat. Pada periode kali ini, Sandeq Race diadakan tepat pada tanggal 17 sampai 
dengan 27 agustus 2017. Sandeq Race salah satu ajang bergengsi setiap tahunnya 
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Palatto adalah istilah nelayan Mandar yaitu bagian sayap pada samping kiri dan kanan 
perahu. 
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yang diadakan pemerintah setempat sebagai bukti eksistensi bahari Mandar 
memperlihatkan kegagahperkasaan nelayan Mandar dalam mengarungi lautan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
Bentuk sandeq hampir sama dengan soppeq. Akan tetapi pada bagian pangkal 
ujungnya berbentuk lengkungan yang langsung dari badan perahu. Sandeq juga biasa 
digunakan nelayan untuk menangkap ikan. Memiliki layar yang besar dan berukuran 
cukup besar dengan ruang perahu yang terbuka.  
Perahu sandeq lebih populer digunakan untuk lomba dan memang 
dipersiapkan untuk hal yang demikian. Apabila tengah memasuki masa-masa 
pelaksanaan Sandeq Race, maka akan terlihat kesibukan para nelayan Mandar 
merenovasi atau bahkan membuat ulang sandeq yang akan dilombakan.   
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Ada juga yang disebut sandeq-sandeq. Sandeq-sandeq merupakan jenis 
sandeq yang berukuran sdikit lebih kecil, tanpa layar dan digunakan untuk mencari 
ikan. Biasanya juga dibantu dengan mesin dalam proses penggunaannya.
43
 
Pada skripsi ini, lopi yang akan di-kuliwa adalah jenis sandeq-sandeq. Masih 
seperti sandeq, tetapi kali ini sandeqnya tidak memiliki sobal (layar) dan digunakan 
untuk menangkap ikan dibantu dengan mesin. 
Sebelum kuliwa dimulai, hal lain yang harus dipersiapkan adalah penentuan 
dan penetapan waktu pelaksanaan. Pemilik perahu, memilih hari yang dianggap baik 
dan waktu yang baik pula. Hal ini dilakukan agar waktu baik yang dipilih juga akan 
mendatangkan kebaikan bagi perahu yang akan di-kuliwa.  
Dalam menentukan waktu pelaksanaan, biasanya tukang perahu dan pemilik 
perahu akan berdiskusi melihat naiknya bulan. Mereka memiliki perhitungan 
tersendiri terhadap hari yang akan dipilih. Begitupula dengan waktu dalam hari 
tersebut. Pagi, siang, sore ataukah malam. Tidak lupa pula, imam daerah setempat 
dihadirkan untuk memperoleh pandangan keagamaan. 
Apabila perahu dan waktu pelaksanaan telah dipersiapkan, langkah 
selanjutnya adalah melengkapi bahan-bahan untuk pembuatan makanan persiapan 
kuliwa. Keluarga pakkuliwa mulai sibuk membantu dengan berbelanja ke pasar dan 
menyiapkan segala keperluan. 
Menurut Natsir yang akrab disapa Papa’ Samriah sekaligus pemilik perahu 
yang juga merangkap sebagai tukang perahu, hal-hal yang harus disiapkan adalah 
                                                             
43Keempat jenis perahu di atas adalah penjelasan yang diberikan oleh Pua’ Madi alias Mas’ud 
sebagai narasumber penulis.  
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empat jenis pisang yang matangnya sedang. Empat jenis pisang diantaranya, loka 
barangan, loka raya, loka manurung, dan loka tiraq.
44
 
Natsir menambahkan: 
Anna’ mala loka, apa’ loka mo buah mindolo. Didzua, to mindiolo ta’ 
suka’na tuo, sangga’ loka dziang. Jari loka mo lambi dite’e. Patassei loka, 
apa’ iya dzo’o appeq artinna ita’ dzi’e keturunatta appeq’i sulapa’. Da’dua 
pole dzi kamaq anna’ da’dua pole dzi kindoq. Iya to’o iting loka na, andangi 
mala sangga loka. Ni rekeng toi sa’apai tulanna mesa sisir. Mua’ ita, andangi 
mala mappake loka mua’ sappulo appeq ato sappulo pitu tulanna. Apa’ iya 
dzo’o sappulo appeq anna sappulo pitu, rekenganna to mate, sedangkan ita’ 
dzi’e, tuo dzuai tau.45  
Artinya: 
Harus pisang, karena pisang adalah buah pertama. Dulu, orang-orang 
terdahulu kami selama hidupnya, hanya pisang yang ada. Jadi, pisang juga 
yang disiapkan sampai sekarang. Empat sisir pisang karena empat itu 
menandakan keturunan kami empat sulapa (keturunan). Dua dari bapak dan 
dua dari ibu. Pisang juga bukan asal pisang. Harus juga dihitung berapa 
jumlah buahnya dalam satu sisir. Kalau bagi kami, tidak boleh menggunakan 
pisang yang jumlahnya empat belas ataupun tujuh belas buah dalam satu sisir. 
Karena angka empat belas dan tujuh belas itu adalah angka hitungan orang 
yang telah meninggal, sedangkan kami pelaku tradisi ini masih hidup. 
Menurut Dahria, istri dari Pak Natsir yang hadir selama proses persiapan 
kuliwa berlangsung, semua hal yang disipakan termasuk sara’. Sara’ adalah 
ketentuan yang memang harus dipenuhi. Sudah begitulah adanya, begitulah ajaran 
yang didapatkan dan sudah begitulah adanya. Setiap kali saya bertanya, jawaban yang 
diberikan selalu demikian. “Bassa tomi tia. Mua’ sara’ iyamo na dzi pogau, apa 
bassa tomi tia paretta na.” (Sudah seperti itulah adanya. Kalau sudah keharusan, 
maka akan dilaksanakan, sebab sudah begitulah perintahnya) kata ibu Dahria.
46
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Loka dalam bahasa Mandar berarti pisang. Loka raya adalah sebutan untuk pisang raja, loka 
manurung adalah pisang kepok, loka barangan jenis pisang susu, dan loka tiraq adalah pisang Ambon. 
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Natsir, (64 tahun), Nelayan Mandar, Wawancara, Majene 16 September 2017. 
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Dahria,  (59 tahun), Istri Nelayan, Wawancara, Majene 16 September 2017. 
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Persiapan bahan-bahan makanan dilakukan satu atau dua hari sebelum kuliwa 
dimulai. Setelah pisang, bahan yang diperlukan selanjutnya adalah tepung beras yang 
digunakan untuk pembuatan cucur (kue tradisional). Kacang hijau (buwe), gula 
merah, dan santan adalah bahan yang digunakan untuk membuat ule-ule buwe (bubur 
kacang hijau). Beras ketan putih digunakan sebagai bahan untuk membuat sokkol 
(makanan dari beras ketan yang dikukus dengan santan). Sedangkan beras biasa 
digunakan sebagai bahan untuk pecaq-pecaq lopi (semacam bubur dari nasi) yang 
akan dicampur dengan gula merah dan santan. Jadinya akan persis dengan baje’ 
(sejenis kue tradisional) tetapi tidak kental dan lengket. Adapun wadah untuk pecaq-
pecaq lopi disiapkan daun lembagu
47
. Daun lembagu dapat ditemukan di pesisir 
pantai. Bentuk pohonnya berukuran cukup tinggi, dan biasanya daun lembagu dapat 
dijadikan bahan untuk membuat rambut menjadi keriting. Ada pula bahan untuk isian 
dupa, yaitu indo alewu (semacam akar-akaran yang akan dibakar) serta telur ayam 
matang satu butir.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 
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Lihat pada gambar 6 
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Dahria juga menjelaskan bahwa, kue cucur yang disediakan dengan alasan 
kue tersebut sebagai kue orang terdahulu dan hanya itu yang dapat mereka buat. 
Kemudian ule-ule buwe dari kata uleq yang artinya ikut atau beriringan, dimaksudkan 
agar datangnya rezeki itu selalu ikut atau saling beriringan dengan manusia. Sokkol, 
sebab pada masa orang terdahulu, beras ketan itu lebih mudah didapatkan dan lebih 
dulu ada daripada beras biasa. Selain itu, sokkol merupakan makanan pokok orang-
orang terdahulu mereka. Adapun pecaq-pecaq lopi merupakan makanan khas yang 
wajib ada dalam kuliwa. Hal ini dimaksudkan, bahwa pecaq (bubur) dibuat untuk 
mencukupkan makanan yang akan dimakan oleh orang banyak. Sebab jika memasak 
nasi, memerlukan beras yang  banyak, sedangkan untuk bubur lebih sedikit dan 
hasilnya bisa lumayan banyak. Alas pecaq-pecaq lopi adalah daun lembagu. Daun 
lembagu  artinya, daun ini mudah ditemukan pada pesisir pantai dan daun inilah yang 
ada pada saat itu (masa orang terdahulu). Begitu pula dengan telur ayam digunakan 
untuk pengganti ayam. 
Setelah semua bahan makanan dipersiapkan, langkah selanjutnya adalah 
pemilik perahu akan memberitahu imam setempat, tukang perahu, dan sawi
48
 perahu 
(sebagai pelaku tradisi) bahwa kuliwa sudah pasti akan dilaksanakan tepat dihari yang 
telah disepakati. Imam setempat diperlukan sebagai pa’barasanji (pembaca doa dan 
salawat atas Nabi SAW.) untuk perahu.  
Berbagai macam hal yang telah disiapkan dimulai dari perahu, waktu 
pelaksanaan dan bahan-bahan makanan tersebut maka berakhirlah tahap persiapan. 
Selanjutnya akan masuk kepada acara inti yaitu pelaksanaan tradisi makkuliwa lopi.  
                                                             
48
Sawi adalah orang yang akan mengemudikan perahu (nahkoda). Sawi perahu sama halnya 
mereka yang akan menggunakannya mencari ikan atau dengan kata lain nelayannya.  
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Mengenai barzanji, pandangan imam setempat mengenai pelaksanaan tradisi 
makkuliwa lopi dianggap mubah
49
. Ustaz Hasbi mengatakan:  
Pertama, barasanji adalah puji-pujian kepada Rasulullah, sanjungan kepada 
Rasulullah saw. Itulah inti dari barzanji. Barazanji dijadikan sebagai tradisi 
untuk keselamatan lopi, karena diyakini bahwa bershalawat kepada Rasulullah 
itu adalah berkah, sementara isi dari barazanji adalah shalawat. Jadi memuja 
Rasulullah, menyanjung Rasulullah adalah berkah sekaligus doa. Kemudian 
orang yang menyanjung Rasulullah insyaAllah memperoleh syafaat. Kedua, 
doa yang dibaca adalah doa keselamatan. Paling tidak minimal berisi doa 
keselamatan dunia dan akhirat. Biasanya ma’sokkol dan lain-lain yang 
merupakan tradisi membuat makanan, semuanya dilakukan untuk diniatkan 
bersedekah kepada orang banyak, untuk orang-orang yang hadir dalam kuliwa 
bukan untuk diri sendiri. Sedekah itu dapat menolak bala. Sebagaimana hadis 
tentang sedekah yang artinya, “Sedekah menutup tujuh puluh pintu 
kejahatan.” Artinya, dengan sedekah itu dianggap dapat menolak bala dan 
memberi keselamatan bagi mereka yang melakukannya. Hal ini perlu untuk 
dijelaskan agar dapat memberi pemahaman kepada masyarakat, bahwa tradisi-
tradisi yang dilakukan itu tidak berarti syirik, melainkan dilihat dari sisi 
positifnya. Initnya adalah untuk memohon keselamatan, tetapi dengan cara 
Ala Biasanna orang-orang terdahulu kita. Adat yang bersentuhan dengan 
agama, silahkan. Selama tidak ada larangan.
50
  
Ustaz Hasbi menambahkan kesan, bahwa sejauh dirinya menghadiri dan 
melaksanakan tradisi makkuliwa lopi tersebut, dianggap positif. Karena para posasiq 
setiap kali melakukan tradisi nelayan Mandar, selalu menggantungkan harapannya 
kepada Allah. Tidak ada ritual-ritual yang aneh. Cukup bermunajat kepada Allah, 
menyanjung Rasulullah dan membaca doa. Adapun makanan-makanan yang 
disiapkan untuk dikonsumsi oleh orang-orang yang datang menghadiri acara. Sebab 
orang Mandar itu, tidak baik rasanya, ketika ada tamu yang datang ke rumahnya, lalu 
hanya sekedar duduk-duduk kosong tanpa dijamu oleh tuan rumah. Karena itulah, 
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Mubah dalam Islam adalah hukum yang berarti boleh atau dibolehkan. 
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Hasbi, (44 tahun), Imam Mesjid Jami Nurul Hidayah Tanjung Batu, Wawancara, Majene 20 
Juli 2017. 
55 
 
 
dibuatkan makanan untuk dimakan bersama-sama setelah acara usai, sesuai dengan 
Ala Biasanna To Mindolota’.51  
2. Proses Ritual Tradisi Makkuliwa Lopi 
Hari itu, Senin 18 September 2017 kuliwa lopi akan dilaksanakan pukul 14.00 
wita. Segala sesuatu telah dipersiapkan dari hari sebelumnya. Pagi harinya, orang-
orang di rumah sudah sibuk memasak pecaq-pecaq lopi, sokkol, dan ule-ule buwe. 
Pisang yang telah disiapkan, akan diturunkan ke baki. Tetapi sebelumnya, akan 
dipanggil orang yang ahli dalam bagian tersebut. Namanya Kindo’ Rindu, nenek 
paruh baya yang memiliki tanggung jawab untuk manje’ne loka (mencuci dan me-
wudhu-kan pisang) dan memotong bagian ujung masing-masing pisang. Setelah itu, 
barulah pisang diturunkan ke baki yang dialas dengan daun pisang. Dibentuk 
melingkar sesuai dengan bentuk baki.  
Memotong setiap ujung pisang dan manje’ne loka sebelum diturunkan ke baki 
sudah dianggap sebagai kebiasaan orang-orang terdahulu. Tidak ada jawaban yang 
pasti diberikan oleh Kindo’ Rindu. Jawaban selalu sama, sudah begitulah adanya, 
“Ya’ bassa tomi tia nak’u, jari dzi pasittengang tomi ita” (sudah begitulah, Nak. Jadi 
kami melakukannya dengan hal yang sama pula). Kemudian jawaban Kindo’ Rindu 
dijelaskan Ibu Dahria: 
Tujuan dan maksud dipotongnya setiap ujung pisang itu, yang sebelumnya 
harus di-wudhu dulu, bahwa pisang itu di-Islamkan atau disucikan. Seperti 
halnya manusia, kalau mau di Islamkan, maka disunat (dipotong). Karena itu, 
pisang sebelum turun di baki, di wudhu dulu lalu dipotong sedikit disetiap 
ujungnya maksudnya adalah disunat, tujuannya untuk disucikan agar ada 
berkah pada pisang yang nantinya itu akan dimakan bersama-sama. 
                                                             
51Ala Biasanna To Mindolota’ artinya, kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu 
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Kemudian tahap selanjutnya, sokkol yang telah matang ditaruh pada baskom 
yang telah berisi santan kelapa lalu diaduk dalam keadaan masih panas. Agar 
santannya dapat menyatu dengan sokkol dan adukannya rata. Lalu diturunkan ke 
piring dan dibentuk bulat padat. Pada bagian atasnya diberikan telur ayam yang sudah 
direbus. Telur ayam tersebut, juga dipecahkan ujungnya sedikit lalu ditancapkan ke 
atas sokkol. Barulah sokkol disimpan di tengah lingkaran pisang yang telah diatur di 
atas baki.  
Begitu  pula dengan makanan yang lainnya. Bubur kacang hijau atau disebut 
ule-ule buwe yang telah masak, dituangkan ke wadahnhya masing-masing. Tuan 
rumah menyediakan tujuh buah cangkir untuk diisi ule-ule buwe, dan sisanya tetap di 
panci. Adapula pecaq-pecaq lopi, sama halnya dengan sokkol. Ditaruh secukupnya di 
piring. Sebenarnya sesuai kebiasaan, pecaq-pecaq lopi dilapisi oleh daun lembagu. 
Tetapi kali ini, penulis tidak melihat adanya daun lembagu pada pecaq-pecaq lopi.  
Kiranya, setiap hal yang telah menjadi ketentuan dalam proses tradisi dapat 
mengurangi nilai tradisi tersebut. Akan tetapi, dijelaskan oleh tuan rumah bahwa 
tidak mengapa jika tidak ada. Hal tersebut kemudian menjadi rancu bagi penulis 
dikarenakan ada beberapa hal yang tidak dilengkapi.  
Sama halnya dengan kue cucur. Pada kesempatan kuliwa kali ini, penulis 
tidak menemukan kue cucur. Katanya, tidak sempat dibuat, dan waktu pelaksanaan 
telah dekat. Akibatnya, kuliwa yang akan dilakukan tanpa adanya daun lembagu dan 
kue cucur.  
Hal ini berbanding terbalik dengan literatur yang diperoleh penulis. Dari data 
hasil lapangan, hasil wawancara tidak sesuai dengan proses tradisi yang berlangsung. 
Begitu pula yang dikemukakan salah satu tokoh budaya Mandar yang mengulas 
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perihal tradisi nelayan Mandar seperti makkuliwa lopi. Di dalam buku Muhammad 
Ridwan Alimuddin, ritual makkuliwa lopi memerlukan syarat menu ritual sebagai 
berikut:
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a. Satu baki besar yang berisi tujuh piring sokkol yang lima diantaranya terdapat 
satu butir telur di tiap-tiap puncak sokkol. 
b. Satu baki besar yang berisi enam sisir pisang, masing-masing satu sisir loka 
manurung, dua sisir loka tiraq, satu sisir loka barangan, dan dua sisir loka 
malambang, 14 sokkol yang dibungkus dengan daun pisang, dan 14 cucur. 
c. Satu baki besar yang berisi satu gelas air putih, tiga piring lauk, masing-
masing berisi daging ayam, ikan, dan sayur. Baki ini diletakkan di dekat posiq 
arriang.  
d. Satu baki kecil yang berisi satu sisir loka tiraq dan di atas pisang tersebut 
terdapat satu piring sokkol dan satu butir telur. 
e. Barakkaq yang berisi hidangan tersebut di atas 
f. Satu baki kecil yang berisi delapan gelas ule-ule. 
Dari uraian di atas, penulis tidak menemukan hal yang sama persis (serupa) 
dengan hasil yang ditemukan di lapangan. Kekurangan terletak pada tidak adanya kue 
cucur dan daun lembagu, serta sokkol sebanyak tujuh piring, pada penelitian lapangan 
penulis, tuan rumah menyediakan satu piring saja. Kerancuan seperti ini banyak 
ditemukan penulis pada saat melakukan penelitian. Pertanyaan pun terus diberikan 
kepada tuan rumah dan pelaksana tradisi. Akan tetapi jawaban yang diberikan tidak 
menuntaskan kerancuan penulis.  
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Natsir mengatakan:  
Andangi tia mangapa, asal diang mo tia sara’na, iyamo. Mua malai pitu 
pi’ulleang, ya pitu. Mua mesa dzi, ya so’naimo. Apa iyamo pa’ulleanna. 
Apadzi tia? Dzi patada’i sara’na.”53 
Artinya: 
Tidak mengapa berbeda (untuk jumlah banyaknya), yang terpenting adalah 
sudah memenuhi syarat. Kalau memiliki kemampuan tujuh, maka 
menyediakan tujuh (piring untuk sokkol). Kalau mampu hanya satu, maka 
satu. Karena sudah itulah kemampuannya. Utamanya adalah, sara’ itu sudah 
sampai (kepada apa yang diniatkan). 
Dari jawaban yang diberikan Pak Natsir, penulis menyimpulkan bahwa tidak 
mengapa berbeda dari ketentuan yang diharuskan asalkan syaratnya sudah terpenuhi. 
Mengenai jumlahnya, apabila kemampuan mengadakan tujuh buah, maka adakan 
tujuh buah. Tetapi apabila kemampuan hanya sampai pada satu saja, maka cukup satu 
saja. Hal yang utama dan terpenting adalah syarat dan maknanya. 
Menanti makanan yang akan disiapkan oleh tuan rumah untuk acara kuliwa, 
sembari menunggu, penulis berinisiatif untuk pergi ke biring bondeq (pinggir pantai). 
Lokasi pembuatan perahu yang akan di-kuliwa. Tempatnya berada di pinggir pantai 
yang dingin, di bawah pohon-pohon kelapa. Dari jauh sudah terlihat Pak Natsir dan 
kedua anaknya yang bekerja sebagai tukang perahu tengah menyelesaikan perahu. 
Sudah jadi tampaknya. Tetapi diperiksa kembali agar tidak ada bagian-bagian yang 
rusak ataupun kurang sempurna. Sambil melihat-lihat, penulis ikut membantu 
mengecek bagian-bagian perahu sambil mewawancarai pemilik perahu, Pak Natsir.  
Perahu yang di-kuliwa bukan perahu baru yang benar-banar baru dibuat. 
Melainkan perahu yang sebelumnya sudah ada tetapi direnovasi untuk dipakai 
kembali karena telah lama tersimpan dan mulai rusak. Di daerah Majene, perahu baru 
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atau perahu perawan memang tengah sulit untuk dapat ditemukan. Kebanyakan 
adalah perahu yang direnovasi yang telah lama tidak melaut. Untuk perahu jenis baru 
yang masih perawan, biasanya dibuat dan dapat ditemukan di daerah Kabupaten 
Mamuju, Ibukota Provinsi Sulawesi Barat. Jaraknya cukup jauh, butuh waktu kurang 
lebih tiga jam untuk sampai ke sana. Sebab, di Mamuju masih terdapat pohon yang 
kayunya dipakai sebagai bahan utama pembuatan perahu. Untuk daerah Kabupaten 
Majene, eksistensinya sudah sangat jarang untuk ditemukan.  
Tidak terasa waktu bercengkrama semakin jauh, makanan dan segala 
persiapan yang dilakukan oleh tuan rumah untuk melaksanakan tradisi makkuliwa 
lopi akhirnya telah siap. Terasa suasana gotong royong saat penulis dan keluarga tuan 
rumah berbondong-bondong mengangkut makanan dan barang-barang ke lokasi 
perahu. Tiba-tiba saja ada satu hal yang terlupakan, adalah indo alewi untuk bahan 
bakar dupa. Akhirnya penulis dan anak tuan rumah yang bergegas pergi membeli di 
kampung seberang. Harganya cukup murah, Rp. 2.000 untuk satu ikat kecil. 
Bentuknya seperti akar-akaran kering  berwarna cokelat. 
Setelah semuanya telah siap, para pelaku tradisi mulai berdatangan. Pemilik 
perahu, Pak Natsir beserta istri, anak, menantu dan cucu-cucunya mulai meramaikan 
lingkungan perahu yang akan di-kuliwa. Saat itu matahari tengah terik, tetapi 
hembusan angin laut di bawah teduhnya pohon kelapa pesisir pantai sangat 
menyejukkan.  
Satu persatu orang berdatangan. Pemilik perahu datang dengan memakai 
sarung palekaq (sejenis sarung bermotif kotak-kotak), baju kemeja batik, dan 
memakai peci hitam. Tukang perahu datang dengan kemeja kotak-kotak, celana kain 
dan peci hitam. Ada juga besan pemilik perahu, yang juga sudah dituakan. Namanya 
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Kanneq (kakek atau nenek) Uan, umurnya sekitar 70 tahun. Dengan memakai pakaian 
hal yang serupa dengan pemilik perahu, tetapi bajunya baju muslim tanpa motif. 
Begitu pula dengan Imam setempat, datang dengan pakaian yang serupa dengan yang 
lain. Terlihat sederhana tampilan pelaksana tradisi makkuliwa lopi. Bahkan tamu-
tamu yang berdatangan dari anak-anak sampai orang tua semuanya memakai pakaian 
yang sederhana bahkan pakaian sehari-harinya. Tidak ada yang mencolok untuk 
masalah penampilan. Karena pada dasarnya, tradisi makkuliwa lopi yang 
dilaksanakan masyarakat Mandar Majene tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
dan maknanya sebuah tradisi, yaitu dibacakan doa keselamatan, agar perahu dan 
pemilik perahu (ataupun yang menggunakannya) sama-sama selamat setiap perahu itu 
difungsikan. 
Setelah semua pelaku tradisi hadir di tengah-tengah perahu yang akan 
dikuliwa, makanan-makanan dengan berbagai menu itu diletakkan di atas perahu. 
Imam, pemilik perahu, sawi perahu, dan tukang perahu berkumpul dan bercengkrama 
seputar perahu. Sampai tiba saatnya perahu akan di-kuliwa, suasana menjadi tenang. 
Pertama, imam naik ke atas perahu dan duduk bersila. Sambil memegang 
kitab barzanji, mulutnya berkomat kamit membaca doa. Sawi  perahu lalu mengambil 
korek api untuk membakar indo alewu dan disimpan dalam dupa. Sembari mam 
membaca isi kitab barzanji, asap dari pembakaran indo alewu ikut menyertai. 
Sepanjang imam membaca isi kitab barzanji, sesekali pemilik perahu, tukang dan 
sawi perahu melafadzkan salawat atas Nabi SAW. Orang-orang yang hadir di 
lingkungan sekitar lokasi kuliwa, duduk tenang dan sesekali bercengkrama dengan 
orang lainnya tetapi dengan suara berbisik. Penulis berdiri di sisi perahu sambil 
merekam dan mengambil gambar.  
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Cukup lama barzanji yang dibacakan oleh Imam, kemudian bertukar dan 
bacaan dilanjutkan oleh Kanneq Uan. Sama seperti yang dilakukan imam, barzanji 
yang dibaca oleh Kanneq Uan sesekali disahut-sahutkan salawat atas Nabi SAW. oleh 
imam, pemilik perahu, tukang perahu, dan sawi  perahu. Begitu seterusnya sampai 
Kanneq Uan kembali menyerahkan kitab barzanji kepada imam dan bacaan barzanji 
diselesaikan oleh imam. 
Setelah bacaan barzanji selesai, doa kembali dipanjatkan sembari berdoa 
bersama dengan masyarakat yang ikut hadir menyaksikan tradisi makkuliwa lopi. 
Setelah serangkaian ritual selesai, makanan yang telah disiapkan oleh tuan rumah 
dibagi-bagi kepada imam, tukang perahu, dan sawi perahu. Masyarakat yang hadir 
juga mendapat bagian dan ikut menyantap makanan secara bersama-sama. Setelah 
itu, baru dikatakan bahwa tradisi makkuliwa lopi telah selesai. 
C. Nilai dan Pengaruh Tradisi Makkuliwa Lopi  
Sempat terbesit di benak penulis, seperti inikah yang disebut makkuliwa lopi 
ataukah penulis yang merasa tidak ada yang begitu berkesan selama proses ritual 
berlangsung. Ekspektasi penulis jauh di luar dugaan. Pada dasarnya, penulis memang 
belum pernah menyaksikan tradisi makkuliwa lopi. Terlebih lagi, wacana tentang 
tradisi tersebut baru diketahui ketika akan mengajukan tradisi ini sebagai judul 
skripsinya. 
Terdapat dua hal yang dapat dipetik oleh penulis pada proses tradisi 
makkuliwa lopi. Pertama, adanya unsur kesederhanaan yang terus disiratkan. Mulai 
dari menu yang dibuat, penampilan tamu dan pelaku tradisi, sampai kepada proses 
tradisi itu sendiri yang sangat sederhana. Kedua, sikap saling tolong menolong dan 
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gotong royong dari mulai membuat perahu sampai perahu tersebut jadi dan akan di-
kuliwa bahkan sampai kuliwa itu selesai dilaksanakan. 
Berbagai aktivitas dan bentuk pelaksanaannya menyiratkan makna yang 
sungguh luar biasa. Luar biasa sebab, untuk memohon doa saja harus menyiapkan 
segala macam bentuk syarat tradisi. Begitu pula dengan makanan-makanan yang 
disediakan adalah untuk dikonsumsi bersama.  
Adapun nilai dan pengaruh tradisi makkuliwa lopi terhadap kehidupan 
masyarakat Mandar Majene, dikemukakan oleh beberapa narasumber yang ditemui 
oleh penulis. Pertama, oleh Pua’ Madi mengatakan: 
Mua makkuliwai tau, niwacangani lopi, sangga miraui tau pammasena puang 
Allah ta’ala. Mirau assalamakan, pokokna doa tappa’. Apa’ iya dzo’o biasa 
mua andangi dikuliwa lopi, macam-macam sanna’i bala’ mipolei dio dzi 
sasiq. Biasa diang mo reppoq palatto na, kenuq sobal na, pokokna ragi-ragi. 
Mua masalah dzalle, biasa toi siccoq ni saka bau. Andangi malolo 
pisakangang. Iya dzo’o dipogau o, anna’ mala toi tau missahaba’ lao dzi 
lembong anna’ iriq. Arepus toi dzi sa’ding mua diang lopi baru andangi 
dikuliwa. Apa’ iya tia dziang anu baru, diperauangi pammase anna’ 
barakka’i lao ni pake.54 
Artinya: 
Kalau kita melakukan kuliwa, didoakanlah perahu, hanya memohon kuasa 
Allah SWT. Meminta keselamatan, pokoknya hanya doa. Sebab, biasanya itu 
kalau tidak melakukan kuliwa, macam-macam musibah yang akan menimpa 
kami (nelayan) ketika di laut. Seperti ada palatto yang patah, sobek layarnya, 
pokoknya macam-macam. Kalau untuk masalah rezeki, biasanya juga sedikit 
jumlah tangkapan. Hasil tangkapan kurang beruntung. Nah, kuliwa  dilakukan 
juga untuk sebagai bentuk pertemuan dan pertemanan kita (nelayan) dengan 
angin dan ombak lautan. Tidak baik rasanya apabila memiliki perahu baru tapi 
tidak di-kuliwa. Karena setiap yang baru itu, didoakan untuk memperoleh 
kuasa Allah SWT. dan berkah selama digunakan. 
Dari pemaparan Pak Mas’ud yang akrab disapa dengan Pua’ Madi, penulis 
mengetahui bahwa makkuliwa lopi itu adalah syukuran, meminta pertolongan Allah, 
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meminta keselamatan, intinya adalah memohon doa. Sebab, biasanya apabila perahu 
tidak di-kuliwa, berbagai macam musibah menimpa di lautan. Seperti bagian perahu 
yang disebut palatto mengalami patah, ataukah sobek layarnya, dan lain sebagainya. 
Untuk masalah rezeki, biasanya hasil tangkapan ikan terbilang sedikit, hasil 
tangkapan tidak sesuai harapan. Semacam kuliwa juga dilakukan sebagai bentuk 
pertemuan dan persahabatan nelayan dengan ombak dan angin. Rasanya tidak baik 
jika ada sesuatu yang dianggap baru tetapi tidak dibacakan doa. Karena adanya 
sesuatu yang baru, alangkah baiknya dipanjatkan doa dan memohon berkah selama 
sesuatu tersebut digunakan. 
Adapun oleh Pak Syamsuddin yang ditemui oleh penulis ketika melakukan 
tahap pra-penelitian, mengungkapkan hal yang serupa dengan Pak Mas’ud. Pak 
Syamsuddin atau akrab disapa Pua’ Sarudding mengatakan: 
Macoai dzi sa’ding nyawa anna’ pellambangan mua purai ni kuliwa lopi. 
Biasa dzo’o mua diang posasiq lambai mosasiq, mane iya dzo’o lopinna 
andangi rua na kuliwa, pi’itamo tia. Biasa toi tu’u dziang tau pa’da lamba 
mosasiq. Sangga lopinna pa diruppa’. Iya tomo na ala pokanynyang posasiq. 
Apa’ iya towandi na pogau to mindiolota’. Jari ita’ di’e keturunanna e, dzi 
pogau lambi’ dite’e. Apa’ iya tarrus to’o na pogau anna’ mala salama 
suka’na mosasiq.55 
Artinya: 
Baik rasanya nyawa dan langkah jika sudah kuliwa. Karena biasanya (terjadi 
pada masa lalu), ada nelayan yang pergi melaut sedangkan perahunya belum 
pernah di-kuliwa, maka akan diperlihatkan sesuatu. Pernah suatu ketika ada 
nelayan yang hilang ketika pergi melaut. Ditemukan hanyalah tinggal 
perahunya. Karena itulah yang menjadi kebiasaan nelayan untuk kuliwa. 
Karena kuliwa  juga sudah dilakukan oleh nenek moyang. Jadi kami sebagai 
keturunannya melakukannya sampai sekarang. Sebab itulah yang mereka 
(nenek moyang) lakukan sehingga terus selamat dalam melaut. 
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Pemaparan Pua’ Sarudding maksudnya bahwa ketika telah melakukan kuliwa 
lopi, ada rasa ketenangan dalam jiwa dan rasa nyaman memulai langkah bekerja. 
Pernah suatu ketika, ada nelayan yang pergi melaut sedang perahu yang digunakan 
belum pernah di-kuliwa,  nelayan tersebut hilang dan jasadnya tidak ditemukan. 
Tinggal perahunya yang terapung di tengah laut. Itulah alasan para nelayan Mandar 
melakukan kuliwa. Sebab, makkuliwa lopi juga telah dilakukan sejak dahulu oleh 
orang-orang terdahulu. Jadi, para nelayan di masa sekarang melakukan hal yang sama 
sampai saat ini. Karena orang-orang terdahulu mereka melakukan kuliwa lopi agar 
dapat selamat  di laut selama menjadi nelayan. 
Selain Pak Syamsuddin, narasumber lain yang sempat ditemui oleh penulis 
ketika melakukan pra-penelitian, yaitu Pua’ Jambar alias Abd. Jabbar mengatakan: 
Kalau seperti Makkuliwa Lopi itu sudah menjadi kebiasaan kita (kami) 
nelayan Mandar. Intinya adalah meminta doa keselamatan atas perahu dan 
kita (kami) sebagai nelayannya. Saya rasa tidak ada keganjalan di dalamnya. 
Karena yang dilakukan ketika kuliwa hanyalah memohon doa, tidak ada hal 
lain. Doa yang diminta itu pun untuk diri kita sendiri nantinya. Apakah Allah 
memberikan pada rezeki hasil tangkapan ataukah keselamatan kita (kami) saat 
melaut, atau bahkan kedua-duanya. Kita (kami) sebagai nelayan dan juga 
keluarga (istri dan anak) ketika ditinggalkan melaut, dapat merasakan 
ketenangan tanpa rasa was-was karena kepercayaan kita (kami) pada Allah 
akan diberikan keselamatan sebab kita (kami) sudah berdoa kepada-Nya.
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Dari sudut pandang agama, Ustadz Hasbi sebagai tokoh agama yang 
diwawancarai oleh penulis mengatakan: 
Dari apa yang saya lihat, dan saya amati, selama proses tradisi makkuliwa lopi 
ketika berlangsung, menurut saya mubah. Kenapa, karena yang pertama ada 
maslahatnya. Nelayan itu memanjatkan doa kepada Allah dan puji-pujian atas 
Nabi SAW. Tidak ada penyembahan lain selain kepada Allah swt. Selain dari 
pada itu, selama tidak ada larangan terkait tradisi tersebut, boleh-boleh saja 
untuk dilakukan. Terlepas dari kepercayaan nelayan terhadap sesuatu yang 
dianggap sakral serta cerita tentang datangnya rezeki dan sebagainya, semua 
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itu kembali pada diri nelayan masing-masing. Tetapi untuk tradisinya bagi 
saya adalah mubah.
57
 
Menurut penulis, dalam menyimak dan menganalisa pemaparan ketiga 
posasiq di atas,  saling menjelaskan pengaruh ataupun dampak tradisi makkuliwa lopi 
bagi kehidupan mereka. Nilai dari tradisi makkuliwa lopi selalu mendapatkan 
jawaban yang sama, yaitu untuk keselamatan. Artinya, dianggap baik sebab dilakukan 
untuk mendoakan dan memohon keselamatan, bukan dengan tujuan yang lain. 
Secara garis besar, penulis dalam mengamati dan menganalisa proses ritual 
tradisi makkuliwa lopi memiliki nilai sebagai berikut: 
1. Adanya nilai keagamaan yang timbul dari bentuk rasa syukur kepada 
Allah SWT. Dan Rasul-Nya. 
2. Adanya nilai sosial yang dijunjung tinggi dalam bentuk kesederhanaan 
perayaan dan sikap saling tolong-menolong serta bahu-membahu dalam 
masyarakat.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian penulis, dapat disimpulkan bahwa: 
1. tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat Mandar Majene pada dasarnya 
adalah untuk memanjatkan doa atas perahu baru. Tradisi makkuliwa lopi 
dilakukan oleh kalangan nelayan Mandar yang disebut sebagai posasiq. 
Tradisi ini sudah ada dari zaman nenek moyang yang diwariskan berdasarkan 
keturunan dari generasi ke generasi. 
2. Pelaksanaan tradisi ini tidak memiliki waktu tertentu, seperti misalnya sebulan 
sekali atau setahun sekali dan sebagainya. Tradisi ini dilakukan kapan saja 
apabila telah ada perahu baru yang telah selesai dibuat. Semua tergantung 
keputusan pemilik perahu bau. Apabila memiliki kesiapan dan kesediaan 
materi untuk melakukannya, maka tradisi tersebut akan dilaksanakan. 
Biasanya, tradisi ini  juga dilakukan karena memang untuk kepentingan 
sebuah acara tertentu, seperti acara bergengsi Sandeq Race. Pada saat itu 
banyak nelayan yang akan melakukan kuliwa  untuk membacakan doa atas 
perahu yang akan diikutkan lomba. 
3. Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan ritual ini, yaitu 
menyediakan berbagai menu makanan (pisang, sokkol, pecaq-pecaq lopi, ule-
ule buwe, cucur dan lain-lain) untuk di doakan dengan membaca kitab 
barzanji. Selain dari pada itu, bahan-bahan lainnya seperti indo alewu dan 
daun lembagu,dupa dan sebagainya sebagai pelengkap.  
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4. Pembacaan kitab barzanji dimulai dari imam setempat. Kemudian dilanjutkan 
secara bergantian dengan pelaku tradsi lainnya sambil bersahut-sahutan 
salawat atas Nabi SAW. Setelah pembacaan doa barzanji usai, makanan yang 
telah disediakan oleh tuan rumah dibagi–bagi kepada pelaku tradisi, yaitu 
imam setempat, tukang perahu, dan sawi perahu. Tidak hanya pelaku tradisi 
yang mendapatkan makanan, tetapi juga masyarakat yang datang dan ikut 
menyaksikan tradisi tersebut. 
5. Adapun nilai dan pengaruh tradisi tersebut terhadap kehidupan masyarakat 
Mandar Majene, secara khusus dianggap mubah (boleh) oleh imam setempat. 
Sebab, dalam pelaksanaannya tidak ada  aktivitas yang berada di luar ajaran 
Islam dan tujuan dilakukannya tradisi tersebut adalah syukuran. Dalam bentuk 
pelaksanaan tradisinya pula, terdapat doa-doa kepada Allah SWT. Dan 
salawat atas Nabi SAW. 
6. Dari sudut pandang kalangan nelayan Mandar, tradisi makkuliwa lopi apabila 
dilaksanakan dapat mendatangkan lebih banyak kebaikan dan memberi 
keselamatan dalam melaut. Sejauh pengalaman melaut para nelayan Mandar, 
tradisi ini tetap berada pada tujuan dan maknanya, dan hal itu terbukti pada 
kehidupan orang-orang terdahulu mereka. 
B. Implikasi Penelitian 
Tradisi makkuliwa lopi yang dilaksanakan oleh masyarakat nelayan Mandar 
Majene, merupakan salah satu kearifan lokal yang pantas untuk dipertahankan. Tidak 
hanya tradisi itu sendiri, tetapi juga serangkaian ketentuan yang ada di dalamnya. 
Tradisi makkuliwa lopi sarat akan tujuan dan makna tentang bagaimana mensyukuri 
nikmat Allah dan senantiasa berdoa memohon keselamatan atas perahu. Hal seperti 
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ini masih dipandang boleh dalam ajaran agama Islam sebab dalam prosesnya 
senantiasa berdoa kepada Allah SWT. dan memuja Rasulullah SAW. 
Adapun implikasi penelitian ini, bahwa tradisi nelayan Mandar seperti 
makkuliwa lopi perlu untuk terus dipertahankan dan mendapatkan perhatian lebih dari 
generasi muda agar dapat mengetahui keanekaragaman kearifan lokal. Serta, tradisi 
ini harus memiliki sandaran yang jelas dan tepat dalam setiap bentuk aktivitas 
pelaksanaannya.  
Segala bentuk pengaruh ataupun dampak yang dianggap mungkin saja akan 
terjadi apabila tradisi ini tidak dilaksanakan, sebaiknya dilepaskan dari pandangan 
nelayan yang demikian. Agar tidak mendorong adanya sikap kesyirikan yang dapat 
menyesatkan kaum nelayan Mandar.  
Filosofi tradisi makkuliwa lopi yang dilaksanakan semta-mata untuk 
mengharapkan keselamatan serta sebagai bentuk rasa syukur, sebaiknya terus 
dipertahankan oleh nelayan Mandar agar tetap menjaga tradisi tersebut berada pada 
poros ajaran Islam. 
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LAMPIRAN 
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Daftar Narasumber 
No Narasumber Usia Pekerjaan 
1.  Pua’ Sarudding (Syamsuddin) 52 tahun Nelayan 
2. Pua’ Jambar (Abd. Jabbar) 62 tahun Nelayan 
3. Pua’ Madi (Mas’ud) 63 tahun Nelayan 
4. Papa’ Samria (Natsir) 64 tahun Nelayan 
5. Dahria 59 tahun Istri Nelayan 
6. Hasbi, S.Ag, M.Pd.I 44 tahun Tokoh Agama 
Pedoman Wawancara 
1. Perkembangan tradisi makkuliwa lopi  untuk dimasa sekarang ini: 
a. Bagaimana cerita awal mulanya nelayan Mandar Majene sehingga melakukan 
tradisi makkuliwa lopi? 
b. Bagaimana perkembangan tradisi ini untuk dimasa sekarang? 
c. Apakah masih banyak yang melakukannya atau justru sebaliknya? 
2. Proses dan ketentuan-ketentuan tradisi makkuliwa lopi dalam masyarakat 
Mandar Majene: 
a. Hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan dan apa maknanya? 
b. Bagaimana serangkaian proses tradisi makkuliwa lopi? 
3. Nilai dan pengaruh tradisi makkuliwa lopi bagi kehidupan masyarakat 
setempat: 
a. Apa nilai yang terkandung disetiap bentuk pelaksanaannya? 
b. Apa saja pengaruhnya apabila tradisi ini dilakukan atau bahkan tidak 
dilakukan sama sekali? 
c. Bagaimana dampaknya bagi kelangsungan hidup nelayan Mandar Majene? 
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d. Foto bersama Pua’ Jambar (atas) dan Pua’ Sudding (bawah) pada saat pra-
penelitian 
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Foto bersama Pua’ Madi (atas) dan Ustaz Hasbi (bawah) 
 
e.   
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f. Lopi (perahu) jenis sandeq-sandeq yang di-kuliwa (atas) dan Pak Natsir, 
pemilik perahu (bawah) 
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Menu : empat macam loka, sokkol dan pecaq-pecaq lopi, imdo alewu, air minum, 
cuci tangan serta dupa (atas) dan ule-ule buwe (bawah) 
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Imam naik ke atas perahu untuk memulai kuliwa dan dibakarnya indo alewu di atas 
dupa (atas) dan para pelaku tradisi (bawah) 
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Imam pada saat membaca kitab barzanji (atas) dan kitab barzanji (bawah) 
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Setelah kuliwa selesai, makanan dinikmati bersama-sama (atas) dan penulis 
mengabadikan gambar pada saat penelitian (bawah) 
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